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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan 
masyarakat penuturnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah ter­
jadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang 
baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi infor­
masi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masya­
rakat Indonesia. Gerakan refonnasi yang bergulir sejak 1998 telah meng­
ubah paradigma tatanan kehidupan bennasyarakat, berbangsa, dan ber­
negara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke de- . 
sentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini di­
dorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh 
karena itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan 
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me­
ningkatkan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat. Salah satu bentuk 
pelayanan itu ialah penyediaan bahan bacaan sebagai salah satu upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-tulis . 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan, 
seperti 0) penelitian, (2) penyusunan buku-buku pedoman, (3) pener­
jemahan karya ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam bahasa Indone­
sia, (4) pemasyarakatan peningkatan mutu penggunaan bahasa melalui 
berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, dan maja­
lah, (5) pengembangan pusat infonnasi kebahasaan melalui inventarisasi, 
peneiitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan infonnasi kebahasaan, 
serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalarn bidang bahasa 
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian penghargaan. 
Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian bahasa Indo­
nesia dan daerah melaIui kerja sarna dengan tenaga peneliti di perguruan 
tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian 
dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Proyek Pe­
nelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini diharapkan dapat 
memperkaya bacaan hasH penelitian di Indonesia agar kehidupan baca­
vi 
tulis makin semarak. Penerbitan ini tidak terlepas dari kerja sarna yang 
baik dengan berbagai pihak, terutarna Proyek Penelitian Kebahasaan dan 
Kesastraan. Untuk itu, kepada para peneliti saya sarnpaikan terima kasih 
dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sarnpaikan 
kepada penyunting naskah iaporan penelitian ini . Oemikian juga kepada 
Ora. Yeyen Maryani, M. Hum., Pemimpin Proyek Penelitian Kebahasaan 
dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sam­
paikan ucapan terima kasih . 
Mudah-mudahan buku Struktur Bahasa Lamma ini dapat memberi­
kan manfaat bagi peminat bahasa serta masyarakat pada umunmya. 
Jakarta, November 2001 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakang 
Setiap bahasa adalah penjelmaan yang unik dari kebudayaan yang unik 
(Alisjahbana, 1980: 40). Demikiari pula halnya dengan, bahasa Lamma. 
Sebagai salah satu bahasa daerah di Kabupaten (Alor, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur , bahasa Lamma merupakan penjelmaan unik dari kebu­
dayaan unik yang melatarbelakanginya. Keunikan dan kekhasan setiap 
bahasa daerah dengan kebudayaannya adalah kekayaan budaya bangsa 
dan negara yang perlu digaJi dan dikembangkan. Bahasa tersebut juga 
merupakan sumber potensi bagi pengembangan kebudayaan nasional. 
Unsur budaya daerah, betapapun kecil atau terpencilnya, merupakan ba­
gian tak terpisahkan dari kebudayaan nasional yang patut dihormati dan 
dibanggakan sebagai milik bersama. Di dalam penjelasan UUD 1945, 
khususnya penjelasan Pasal 36, Bab XV, disebutkan bahwa bahasa­
bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup 
dan dibina oleh masyarakat pemakainya dipelihara oleh negara karena 
bahasa-bahasa itu adalah bagian dari kebudayaan Indonesia. Selain itu, 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa negara dan bahasa nasional , bahasa daerah merupakan sumber 
potensi yang terutama sehingga bahasa Indonesia dalam perkembangan­
nya betul-betul melambangkan identitas nasional. Atas dasar itulah, pene­
litian bahasa daerah dipandang penting karena dapat memberikan kon­
tribusi yang benar-benar konstruktif bagi pengembangan kebudayaan na­
sional dan pengembangan bahasa Indonesia. Garis-Garis Besar HaIuan 
Negara (GBHN) bidang kebudayaan, antara lain menyebutkan bahwa 
pengembangan nilai budaya Indonesia mempunyai tujuan untuk memper­
kuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan rasa kebangga­
an serta kesatuan nasional. 
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Penelitian bahasa daerah adalah tindakan yang tepat untuk memper­
kenalkan sisi lain dari kebudayaan bangsa, sekaligus mempertahankan ke­
khasan dan keunikan bahasa yang ada dari desakan perkembangan bahasa 
lain. Kemungkinan terdesaknya bahasa Lamma perlu dipikirkan karena 
sebagai bahasa daerah, ruang lingkup pemakaiannya semakin terbatas. 
Sementara itu, dinamika sosial masyarakat semakin tinggi dengan adanya 
fasilitas transportasi, informasi, dan komunikasi dalam berbagai bidang 
dan lingkungan kehidupan. Dengan luntumya ciri khas dan keunikan ba­
hasa Lamma berarti pula hUang salah satu unsur kebudayaan nasional. 
Penelitian bahasa Lamma sebagai salah satu unsur kebudayaan daerah 
memberikan kebanggaan dan rasa percaya diri kepada masyarakat pemi­
liknya. Hal itu merupakan modal dasar spiritual bagi masyarakat untuk 
membangun dirinya dalam konteks pembangunan nasional secara menye­
luruh dan berkesinambungan. Kebanggaan memiliki bahasa Lamma ada­
lah sikap yang positif terhadap kehidupan dan perkembangan bahasa 
Lamma, terutama bagi generasi muda masyarakat pemakainya. Sehu­
bungan dengan itu, penelitian dan upaya pembinaan serta pengembangan 
bahasa Lamma bukan saja keinginan masyarakatnya, melainkan tanggung 
jawab dan tugas nasional yang barus dilaksanakan berdasarkan prioritas 
dalam tahapan pembangunan nasional. 
Penelitian bahasa-bahasa daerah dari berbagai aspek telah dilaksana­
kan sejak Repelita I hingga Repelita VI melalui Pusat Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . Sebagai 
salah satu realisasi program Pelita VI, Pusat Pembioaan dan Pengem­
bang an Bahasa melalui Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Nusa Tenggara Timur mengikutsertakan penelitian 
Struktur Bahasa Lamma. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini adalah kajian 
struktural bahasa Lamma yang meliputi struktur fonologi, struktur mor­
fologi , dan struktur sintaksis. Berdasarkan tiga aspek itu, ruang lingkup 
penelitian ini mencakup fonem dan pola suku kata, jenis kata dan proses 




Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu tulisan atau uraian tentang 
bahasa Lamma secara deskriptif struktural , baik yang meliputi deskripsi 
struktur fonologi, struktur morfologi rnaupun struktur sintaksis . Pene­
!itian ini juga bertujuan mendokumentasikan dan mempertahankan bahasa 
Lamma. Hal itu juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu bahasa pada 
umumnya dan pengembangan pengajaran bahasa Indonesia, baik secara 
formal rnaupun nonformal, dalam masyarakat bahasa Lamma. 
1.4 Kerangka Teori Acuan 
Kerangka teori yang dipakai sebagai acuan dalam penelitian ini adalah 
teori linguistik struktural. Menurut teori itu, analisis bahasa harus ber­
dasarkan struktur bahasa itu sendiri . Ada kaidah yang bersifat universal 
atau berlaku bagi banyak bahasa di dunia, tetapi hal itu hendaknya meru­
pakan hasil pendekatan deskriptif dan bukan sebagai hasil pendekatan 
perskriptif (Keraf, dalam Rusyana dan Samsuri (Ed.), 1976: 60). Menu­
rut teori itu, struktur bahasa meliputi bidang fonologi , morfologi, dan 
sintaksis. 
Dalam bidang fonologi, penelitian ini menganut pendapat dan teknik 
penemuan fonem menurut Bloch dan Trager (1944: 40), yang memberi­
kan batasan fonem sebagai berikut. 
A phoneme is a class of phonetically similar sounds, contrasting and 

mutually exclusive with all similar classes in the languge. The indi­

vidual sounds which compose a phoneme are its allophones (Bloch dan 

Trager, 1944: 40). 

Sejalan dengan prinsip-prinsip Bloch dan Trager. Dannansyah (1 981 : 

23) dan kawan-kawan memberikan dua cara penemuan fonem, yaitu se­
bagai berikut . 
a. Pasangan minimal (kontras) teIDlasuk pasangan subminimal. Jika dua 
bunyi berbeda dalam posisi kontras , bunyi-bunyi itu adalah dua fo­
nem. 
b. Distribusi fonem dan variasi bebas. Jika dua bunyi tidak. berbeda da­
lam distribusi komplementer atau dalam variasi bebas, bunyi-bunyi 
itu adalah dua fonem. 
Deskripsi fonem suprasegmental didasarkan pada konsep Samsuri 
(1978), yang mengatakan bahwa fonem suprasegmental adalah fonem 
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yang bersifat menindih pada fonem segmental. Hal itu sering disebut ciri­
ciri prosodi karena merupakan ciri-ciri ucapan yang bersama-sama 
dihasilkan oleh bunyi-bunyi ujar. Ciri-ciri ucapan itu merupakan inten­
sitas bunyi yang berupa tinggi rendah dan panjang pendeJmya bunyi ujar. 
Bunyi prosodi itu biasa disebut tekanan, nada, dan kuantitas (Samsuri 
1978: 95, 1983: 133-136). 
Penentuan fonem suprasegmental da1am penelitian ini dilakukan 
dengan cara pasangan kontras, distribusi fonem, dan variasi fonem. 
Dalam bidang morfologi, penggolongan kata didasarkan pada fungsi 
dan distribusi kata dalam frasa dan kalimat. Konsep iill mengacu pad a ba­
tasan menurut Bloch dan Trager (1944: 60). Sejalan dengan itu, Ramlan 
(dalam Rusyana dan Samsuri (Ed .), 1976: 27) mengatakan bahwa go­
longan kata dalam tata bahasa struktural tidak ditentukan berdasarkan 
arti, tetapi ditentukan secara gramatikal berdasarkan sifat atau perilaku 
kata dalam frasa dan kalimat. 
Analisis morfologis didasarkan pada kat a sebagai satuan bebas ter­
kecil yang mengandung arti (Ramlan, 1980: 30). Berdasarkan bentuknya, 
kata dibedakan atas kat a asal dan kata kompleks atau kata bentukan 
(Ramlan dalam Rusyana dan Samsuri (Ed.) 1976: 29). Kata asal terdiri 
atas satu morfem, sedangkan kata kompleks terdiri atas dua morfem atau 
lebih. Kata kompleks terbentuk melalui proses morfologis. 
Konstruksi sintaksis adalah unsur-unsur yang berupa bentuk bebas. 
Konstruksi yang terdiri at as dua unsur atau lebih disebut frasa (Bloch dan 
Trager 1944: 71). Analisis struktur frasa dilakukan berdasarkan tipe hu­
bungan unsur-unsur langsungnya, sedangkan penggolongan frasa didasar­
kan pada jeills kata sebagai unsur pembentuk frasa. 
Analisis klausa didasarkan pada pengertian bahwa klausa adalah satu­
an gramatik yang terdiri atas predikat (P), baik disertai subjek (S), objek 
(0), pelaku (Pel), dan keterangan (Ket), maupun tidak. 
Hockett (1959) berpendapat bahwa kalimat terdiri atas klausa dan in­
tonasi. Sebuah kalimat sederhana terdiri at as intonasi dan sebuah klausa. 
Klausa digolongkan berdasarkan kategori kata yang menjadi unsur utama 
dalam klausa. 
Dalam analisis kalimat dianut pengertian yang dikemukakan oleh 
Bloch dan Trager (1944: 75) yang menyatakan, "In any given utterance, 
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an expression which is not in construction with any other part of the 
utterance is a sentence. " Demikian pula pendapat Hocket (1959: 199), 
yang mengemukakan bahwa "A sentence is grammatical form which is 
not in construction with any other grammatical form: a construction 
which is not constituen. " 
Kalimat terdiri atas dua unsur, yakni intonasi dan sebagian besar be­
rupa klausa (Ramlan, 1982: 6) . Berdasarkan intonasi, kalimat dibedakan 
atas kalimat berita, kalimat perintah, dan kalimat tanya. Struktur kalimat 
dibedakan atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk (Ramlan dalam 
Rusyana dan Samsuri , 1976: 44 dan 46) . 
1.5 Metode dan Teknik 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

yang sesuai dengan teori struktural. Dengan met ode itu , data dikumpul­

kan, diuraikan, dan diperikan secara objektif. Deskripsi itu sesuai dengan 





1.5.1 Teknik Pengwnpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi , wawancara , dan 

terjemahan. Ketiga teknik itu akan diuraikan di bawah ini . 

a) Observasi 
Dalam observasi peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 
aktivitas berbahasa masyarakat Lamma di berbagai lingkungan pema­
kaian. Dengan teknik itu dapat diperoieh data tentang ruang lingkup dan 
frekuensi pemakaian bahasa Lamma dalam masyarakat Lamma. 
b) Wawancara 
Dalam wawancara peneliti mengadakan wawancara atau pertanyaan 
langsung kepada infonnan sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan 
untuk memperoleh data struktur bahasa. Wawancara dilakukan pula ter­
hadap tokoh-tokoh masyarakat, ketua adat, dan pejabat pemerintah untuk 
memperoleh data tentang keadaan penduduk, pemakaian bahasa Lamma, 
dan sistem sosiokultural. 
6 
c) Terjemahan 
Dalam teknik terjemahan peneliti memberi tugas kepada informan un­
tuk menerjemahkan kata-kata, frasa, dan kalimat-kalimat bahasa Indone­
sia ke dalam babasa Lamma. 
1.5.2 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan 
a) membuat transkripsi fonetis untuk analisis fonem dan satuan ujaran; 
b) melakukan segmentasi satuan bentuk berupa kata, frasa, Idausa, dan 
kalimat; 
c) mengidentifikasi korpus yang kelihatannya rumit untuk dideskripsi­
kan; 
d) melacak penyimpangan dan melengkapi korpus untuk ketepatan mela­
kukan klasifikasi, generalisasi, dan fonnulasi; 
e) membuat Idasifikasi, generalisasi, dan menguji generalisasi; 
f) membuat fonnulasi yang hemat, cennat. dan tepat. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah masyarakat pemakai bahasa Lamma di 
wilayah desa Kalundama, des a Tude, des a Mauta dan sekitarnya dengan 
jumlah penutur lebih kurang 10.000 orang di Pulau Pantar Kabupaten 
Alor, Nusa Tenggara Timur . 
Penelitian ini dipusatkan pada bahasa Lamma dalam rnasyarakat 
Kalundama, Pulau Pantar, dan Kabupaten Alor . Sampel diambil secara 
purposive (Suharsimi, 1983: 98 dan 99). Dari sampel itu ditentukan in­
forman berdasarkan ketentuan sebagai berikut. 
1) Penutur asli bahasa Lamma benempat tinggal di Kalundama, di 
Tude, dan di Mauta. 
2) Penutur berusia 16 sampai dengan 60 tahun. 
3) Penutur dapat berbahasa Indonesia. 
4) Penutur berbadan sehat. 
1.7 Pemakaian Bahasa Lamma, Keunikan, dan Variasinya 
Bahasa Lamma adalah satu dari tiga belas bahasa yang terdapat di Kabu­
paten Alor. Ketiga bel as bahasa itu adalah 
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1) bahasa AlorlMerica!BaranusaIPandai, 

2) bahasa Lamma, 

3) bahasa TewaiDeing, 

4) bahasa Nedebang, 

5) bahasa PuraIBlagar, 

6) bahasa Kabola/Hamap, 

7) bahasa Kafoa, 

8) bahasa Kelon, 

9) bahasa Abui, 

10) bahasa W aisiki, 

11) bahasa KuilKiramau, 

12) bahasa KolanalWersin, dan 

13) bahasa Butonl8ajoIBugis (Stockhof, 1984). 

Bahasa Lamma digunakan secara luas oleh masyarakat Pantar Ti­
mur yang meliputi desa Kalundarna, desa Tude, dan des a Mauta. Di tiga 
wilayah desa itu terdapat kelompok-kelompok masyarakat, yaitu Boloang, 
Latuna, dan Mogon Ba'a di desa Kalundama; Lau Uki, Pontaru, dan Air 
Panas di desa Tude; Kapas, Kampung Baru, dan Koliabang di desa 
Mauta. Penutur aktif lebih kurang 10.000 orang. Masyarakat bahasa itu 
menggunakan bahasanya secara aktif dalam berbagai lingkungan dengan 
berbagai fungsinya. Di dalam keluarga, bahasa itu digunakan sebagai alat 
interaksi antaranggota keluarga dan sebagai alat pendidikan informal un­
tuk mewariskan nilai-nilai luhur menurut pandangan hidup mereka . Di 
dalam masyarakat, bahasa ini digunakan sebagai alat interaksi sosial dan 
upacara adat. Bahasa ini juga berfungsi sebagai salah satu instrumen na­
sional di daerah, alat komunikasi, dan untuk melaksanakan pembangunan 
nasional dalam rnasyarakat pemakainya. Hal itu terjadi pula dalam pe­
nyelenggaraan pendidikan formal di sekolah sebagai bahasa pengantar 
pada kelas-kelas permuJaan. 
Dengan memperhatikan peranan bahasa Lamma tersebut dapatlah 
dikatakan bahwa bahasa Lanuna masih mengemban fungsi perorangan, 
fungsi kemasyarakatan, fungsi kebudayaan, dan fungi pendidikan. 
Frekuensi dan durasi pemakaian bahasa Indonesia dalam masyarakat 
Lamma dan masyarakat Alor tergolong tinggi. Hal itu disebabkan oleh 
perbedaan antara bahasa daerah dan diaJek serta subdialek setiap kelom­
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pok masyarakat yang ada di wilayah itu. Fungsi bahasa Indonesia sebagai 
alat pemersatu dan penghubung antarsuku bangsa yang berbeda latar 
belakang budaya dan bahasa daerah sangat jelas dalam masyarakat ini. 
Antara bahasa Indonesia dan bahasa Lamma terdapat perbedaan yang 
prinsipal dalam fungsi masing-masing. Bahasa Lamma sebagai lambang 
kebudayaan masyarakat setempat tidak dapat digeser dan tidak perlu 
digeser, sementara fungsi bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai 
bahasa negara dan bahasa nasional semakin penting bagi masyarakat ini. 
Dengan adanya dua kecenderungan itu, kondisi bilingualitas dalam ma­
syarakat bahasa ini semakin berkembang. Oleh karena itu, masalah 
pengaruh-mempengaruhi antara bahasa Lamma dan bahasa Indonesia 
patut mendapat perhatian. 
Jika bahasa Lanuna dibandingkan dengan bahasa Indonesia, bahasa 
Lamma mempunyai beberapa keunikan, yaitu sebagai berikut. 
1. 	 Dalam bahasa Lamma terdapat konsonan geminat, yaitu konsonan 
yang diucapkan dalam waktu lama. Ciri itu terlihat seperti contoh pa­
da pasangan kontras berikut. 
/walaJ 'orang' /wallaJ 'bengkak' 
/kabi/ 'rumah adat' /kabbi/ 'tombak' 
/kumau/ 'kucing' lkumrnau/ , lempar , 
Ada contoh lain yang tidak dapat dikontraskan, karena keterbatasan 
data penelitian ini, terapi harus diucapkan dalam waktu lama. Jika ti­
dak diucapkan demikian, kata yang diucapkan itu tidak bermakna. 
2. 	 Proklitikisasi kata ganti persona mengacu pada persona (pemilik) no­
mina yang merupakan anggota bagian tubuh dan nomina kekerabatan. 
Nomina itu merupakan bentuk dasar terikat (pokok kata nominal) . 
Contoh nomina anggota bagian tubuh: 
gamakar 'bahunya' 
namakar 'bahuku' 
pimakar 'bahu kita' 
nimakar 'bahu karni' 
gimai«lr 'bahu mereka' 




Contoh nomina kekerabatan: 
nikkar 'kakak kami' 
pikkar 'kakak kita' 
gikkar 'kakak mereka' 
aikkar 'kakakmu' 
ikkar 'kakak kamu' 
nakkar 'kakak saya' 
gakkar 'kakaknya' 
3. 	 Proklitik kata ganti persona adalah objek pender ita dalam konstruksi 
verbal aktif transitif. 
Contoh: 
Nang gakaung 'Saya memulcul dia' 
saya dia pukul 












4. 	 Kalimat verbal aktif transitif dalam bahasa Lamma berpola SOP 
(Subjek, Objek, Predikat) 
Contoh: 
Gang jabba/ gakaung 'Ia memukul anjing' 
ia anjing memukul 
Nekul buku gar!s 'Adik menggaris buku' 

adik buku gans 

Mba kandu uddang 'Ayah membeli baju' 

ayah baju membeli 
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Nang worn kawa 
saya makan tidak 





'datang dari sekolah' 

'Saya tidak makan' 
'Saya tidak bermain' 
saya berrnain tidak 
6. 	 Ada perubahan benruk kata ganti persona sebagai subjek pelaku, 
subjek pemilik, objek benefaktif, objek penderita, dan objek reseptif. 
Bahasa Lamma mempunyai variasi antarkelompok pemakainya. Va­
riasi yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1) OK : Niba kandu uddang 
OT : Niar kunda uddang 
OM : Nisar kunda uddang 
2) OK : Mkkar sekolah ijel 
OT : Nikkor sekolah idia 
DM : Nikkor sekolah issia 
3) OK : Nau ang me igolang 
DT : Neu ang me igolang 
OM : Niau ang me igolang 
'Ayah membeli baju' 
'Ayah membeli baju ' 
'Ayah membeli baju' 
'Kakak ke sekolah' 
'Kakak ke sekolah' 
'Kakak ke sekolah' 
'Ibu puJang dari pasar' 
'Ibu pulang dari pasar' 
'lbu pulang dari pasar' 
Keterangan: 	 OK = Dialek Kalundama 
DT = Dialek Tude 






Fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari atau menyelidiki bu­
nyi-bunyi bahasa menurut fungsinya (Kridalaksana, 1982: 45) . Dalam pe­
nelitian iill, analisis fonologi bahasa Lanuna meliputi fonem-fonem sena 
bagaimana fonem-fonem itu diurutkan secara fungsional dalam pemben­
tukan kata. Dengan demikian, pembahasan ini mencakup fonem segmen­
tal, fonem suprasegmental, dan pola suku kata. 
2.1 Fonem 

Fonem adalah satuan bunyi terkecil yang marnpu menunjukkan kontras 





2.1.1 Fonem Segmental 






Vokal dalam bahasa Larnma dianalisis dalam empat bagian, yaitu pe­
merian vokal dan distribusinya, penemuan vokal, gugus vokal, dan peta 
vokal. 
1) Pemerian Vokal dan Distribusinya 
Vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita suara 
tanpa penyempitan dalam saluran pita suara di atas glotis (Kridalaksana, 
1982: 177). Verhaar (1984: 17) mengatakan bahwa vokaI adalah bunyi 











































Lima buah vokal di atas sebagai satuan makna terkecil bersama saru­
an-satuan makna terkecil lainnya, baik sesama vokal maupun konsonan, 
membentuk satuan-satuan makna yang lebih besar, yaitu morfem dan 
kata. Morfem merupakan konstituen yang abstrak yang nyata dalam ben­
ruk kat a sebagai satuan bebas terkecil (Verhaar, 1984: 55; Ramlan, 1980: 
30). Berdasarkan sistem pembentukan kata, sebagai satuan fonologi, 




Distribusi Vokal Bahasa Lamma 
Vokal Posisi daJam Kata 
Awal Tengah Akhir 
fa! I l akkul 'baile ' 
I I I 'd'I lamur senan ung 
lawai 'genting 
i ii l iangl 'bakar' 
l indaril 'siapa' 
l illil 'menjilat' 
luI l ubba! 'basah ' 
lurl 'bulu' 
lummul ' kuJum' 
l ei l eukainil 'perempuan ' 
l ekul/ 'kini ' 
lenal 'hitam' 
101 lora! 'besar ' 
loragal 'dewasa' 
l oil ' tuma ' 
Irapa! 'kandang' 
Ibikkangl 'salah ' 
Ili'angl ' Iidur ' 
/hila! 'air' 
Ihaiya! 'hu jan ' 
Igaingl 'ia ' 
/hual/ 'batu ' 
lsuJJa! 'beral ' 
lsu'url 'pasir' 
Ipedal 'parang ' 
ltaJelal 'miring' 
Ikolemal 'ubi jalar ' 
larroga! 'merah' 
Ibagongl 'kerupuk' 
I toggol 'ular sawah' 
loraga! 'dewasa' 
lena! 'hitam' 
Ikolemal 'ubi jalar' 
Igassil 'gigil' 
l sai ' il ' ini' 
Isindil 'jamu ' 
IsaJu/ 'sungai ' 
Ialalrul 'dua ' 
l tuguJ 'dungu' 
I tammel 'di mana' 
Ihubael 'tebu' 
I lakel 'Iokek' 
Imol 'tanah' 
/lappol '\umbung ' 
Ikol 'ubi' 
2) Penemuan Vokal 
Vokal yang telah diperikan di atas ditemukan berdasarkan cara kerja 
Darmansyah et ai, (1981); Verhaar (1984) ; Samsuri (1976), yakni 
dengan membuat pasangan minimal (kontras). Berdasarkan pasangan 
minimal. jika dua bunyi berbeda dalam posisi kontras, bunyi-bunyi itu 
adalah dua fonem. Pasangan minimal kontras vokal dalam bahasa Lamma 
adalah sebagai berikut , 
Tabel2 

Pasangan Minimal Kontras Vokal Bahasa Lamma 

Pasaogao Vokal Pasaogao Minimal Vokal daJam Bahasa Lamma 
Ia! - leI llama! - I\ema! 'berjalan' - 'piring' 
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Pasangan V okal Pasangan Minimal Vokal dalam Bahasa Lamma 
lal - lei 
lal - luI 
, 
iiI - leI 
101 - luI 
IiI - lal 
Idalil - Ideli! 'nyanyi' - 'terang' 
!basI - !besl 'luka' - 'mangga' 
!banal - !benal 'banyak' - 'mayat' 
ItaUangl - ltallungl 'berenang' - 'datar' 
Ikalil - /kuIiI 'nyiru' - 'lrulit' 
Idammal - Idummal 'benglruang' - 'teba!' 
Ilawangl - Iluwangl 'samping bawah' - 'raya' 
Imintal - Imetal 'benar' - 'sirih' 
Imalil - Imalel 'bambu' - 'ludah' 
!binal - !benal 'kapuk' - 'mayat' 
Idoll - Idull 'banglru' - 'tilrus' 
ltol - 101/ ' arak' - 'alang -alang' 
longl - lungl 'kembang' - 'malam' 
Isinnangl - Isannangl 'anyam' - 'senang' 
lillil ­ Iallil 'jilat' - 'menangis' 
!bunnil - !bunnal 'kebun' - 'asap' 
Ilalil - IlalaJ 'mati' - 'jarang' 
3) Gugus Vokal 
Yang dimaksud dengan gugus vokal adalah urutan vokal yang berbe­
da yang membentuk. satu suku kara. Dalam bahasa Lamma terdapat gugus 


























lua/ Ihuall 'batu' 
Igatuall 'pusamya' 
Iduangl 'ular' 
loaf Ihoangl 'pantai' 
Inoangl 'selimut' 
Imoangl 'bawah' 
leu/ leukisangl 'gadis kecil' 
leukainil 'gadis remaja'l'wanita' 
loil Ihoingl 'keranjang' 
loil 'tuma' 
leiI Iyeingl 'arus' 
luil Imuil 'Iembah' 
leal Ilea-leal 'pelawak' 
4) Peta Vokal 
Berdasarkan kemungkinan didahului atau diikuti oleh fonem-foneni 
dalam pembentukan suku kata, vokal dalam bahasa Lamma dapat digam­
barkan keberadaannya dalam tabel berikut. 
a) Tabel Vokal 
Tabel3 
Vokal Bahasa Lamma 
Depan Tengah Belakang 
Tinggi i - u 
Sedang e -
Rendah a 0 
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b) Tabel Gugus Vokal 
Tabel4 
Gugus Vokal dalam Bahasa Lamma 
Vokal a u e o 
a x x 
x 
u x x 
e x x x 
o x x 
Catatan: 
Indeks vertikal = komponen pertama 
Indeks horizontal = komponen kedua 
Tabel vokal menggambarkan klasifikasi vokal bahasa Lamma berda­
sarkan hambatan dan daerah artikulasi yang dapat dijelaskan sesuai de­
ngan contoh berikut. 
a lal vokal rendah, tengah, takbulat, 




Iii vokal tinggi, depan, takbulat, 






u lui vokal tinggi, belakang, bulat, 




e lei vokal sedang, tengah, takbulat, 




o 101 vokal rendah, belakang, bulat, 




Ihosul gaumel/ 'padang alang-alang' 
Penggugusan vokal seperti terlihat pada Tabel 4 dapat dijelaskan 
berdasarkan gerak lidah dan perubahan tamber. Berdasarkan gerak lidah 
dan perubahan tamber, gugus vokal dalam bahasa Lamrna bersifat me­
lebar, menaik, menyempit, dan menurun. 
(1) Gugus vokal yang bersifat melebar: 
lai/, 









contoh: Imuil 'Iemah' 
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(2) Gugus vokal yang bersifat merunggi (naik): 
lua/, 







contoh: Ihoangl 'pantai' 

Inoangl 'selimut' 
(3) Gugus vokal yang bersifat menyempit: 
lei!, 

contoh: Iyeingl 'ams' 

(4) Gugus vokal yang bersifat menurun: 
lau/, 







contoh: 	 leukainil 'wanita' 
b) Konsonan 
Konsonan dalam bahasa Lamma dianalisis dalam tiga bagian, yaitu 
(1) pemerian konsonan dan distribusinya, (2) penemuan konsonan, dan 
(3) deskripsi konsonan berdasarlci.n cara pengucapan dan daerah ucapan. 
1) Pemerian Konsonan dan Distribusinya 
Konsonan adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan menghambat 
ali ran udara pada salah satu tempat di saluran suara di atas glotis ; atau 
bunyi bahasa yang dapat berada pada tepi suku kata dan tidak sebagai inti 
suku kata; atau fonem yang mewakili bunyi tersebut (Kridalaksana, 1982: 
91). 
Konsonan dalam bahasa Lamma berjumlah tiga puluh satu buah, 
yang terdiri atas lima bel as buah konsonan pendek, dua buah semi vokal, 
sepuluh buah konsonan panjang, dan empat buah gugus konsonan rang­
kap. 
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a) Konsonan pendek 	 Ipl, /b/, 1kJ, Itl, 1m!, In!, Idl, Ill, Irl, lsI, 
fhI, Ig/, In!, /?I, dan Ij/. 
b) Semivokal 	 Iwl dan Iyl 
c) Konsonan panjang 11:/, Im:/, In!, Ik:/, Ig:/, Id:/, Ip:/, It :/, Is:/, 
dan /b:/ 
d) Gugus konsonan Igr/, Ild/, /bll, dan Itr/ 
Distribusi konsonan dalam kata tertera pad a tabel berikut ini . 
Tabel5 

Distribusi Konsonan dalam Bahasa Lamma 

Posisi dalam Kata 
Konsonan 
Awal Tengah Akhlr 
I pl Ipasingl 'garuk' Ihopangl 'napas' -
Ipingl 'kami' Isopal 'tempat beras' 
IpeJangl ' ringan' l irpatangl 'bodob' 
Ibl Ibisl 'tikar ' Idubal 'licin' -
Ibanal 'banyak' Ikabil 'rumab adat' 
Ibunni l 'kebun ' Ihubael ' tebu' 
I t! I toru l 'gosok' Ibutang l 'naik' -
Iti ' ang/ 'tidur' Iwatolal ' seJendang' 
l taumall 'hati ' Imita! 'membelah' 
I dl Idubal 'licin' Igadurl 'sayap' -
Idagengl 'angin' lindaril ' siapa' 
Idepangl ' tangga ' Ipedal 'parang' 
IkJ lkubal 'nenek ' I nekuJI 'cucu' -
IkeJa/ 'kasar' Isikingl ' su ling' 
Ikol 'ubi' Imeka/ 'putih' 
Igl IgeJasl 'bibir' Itegangl ' gayung' -
Igenung l 'wadah' Idagarl 'terbit ' 
I gassuJI 'terjaJ' Idi?i l 'jitak' 





Posisi dalam KaLa 
Konsonan 
Awal Tengah Akhir 
I j l Ijabbal/ 'anjing' lkujawasl 'jambu ' -
I je l/ 'ke' laujabal/ 'udang ' 
Ijasal 'buruk' 
lsi Isindi l 'jarum ' Ipasingl 'garuk' Ibasl 'Iuka ' 
I so pal 'tempaL l kusil 'kuku' Igelasl ' bibir' 
beras' I susurl 'kue ' Idikusl ' isap' 
I sengl 'sarung' Iyasa! 'rusuk ' Igesl 'pantai ' 
I subaa! 'baru' 
I l/ Iiali/' mengapung ' lal:angl 'elang ' Ipukal/ 'jala 
lIuk :ul 'banta!' Ikil :al 'cincin' besar ' 
Ilamural ' tegak' Idalil ' nyanyi' I tekull 'gelas ' 
Ibun:all 'kabuL' 
I r I I ra! 'api' l oral 'besar ' lurl 'bulu' 
Irall ' burung' Ibura! 'halus ' Ihundarl 'terke-
Irapal ' kandang' Isurul 'sendok ' jut ' 
lIaubarI 'kupu­
kupu ' 
I wl Iwalial 'bengkak' l awai ' bidup' -
I waringl ' Iahir' /kawill 'kail' 
I warul 'alu' Igalawal 'pintal' 
Iyl Iyasal 'rusuk' Ipuyangl 'tiup ' -
Iyel l 'ke' Ikoyal l 'cabang' 
Inaiyasl 'menanru' 
Iml I mita! ' benar' InamaJl 'orang' -
I mukkal ' rumpul' lIamal 'berjalan' 
I marl ' padi ' I mombalingl 'bajak' 
I n! Inilungl 'penyu ' Igenungl 'tempat' 
Inamal/ 'orang' I tenal 'panjang' 
Inaiyas/ 'menanru' I pinnil 'pegang' 
I ngl - l tanggil ' tinggi' Ibarangl 'bakuJ' 
I langgarl 'masjid' I hammingl 'kuru ' 
Idagung l 'abu' 
Italiangl 'bere­
nang' 
Ihl Ihuall 'baru' - -
Ihopangl 'napas' 




Posisi dalam Kata 
Konsonan 
Awal Tengah Akhir 




















Id:1 - /baddangl 'buta' -
ltamaddingl 'mulas' 
Itiddil 'panah' 
Ip:1 - ltappangl 'menjahit' 
-
Ilippa palal 'sedikit' 
lIippi ora! 'para-para' 
















 Tengah Akhir 
IhibbiJ 'bintang' fb:1 -
Ikabbil 'tombak ' 
lhubbuV 'Ialat' I Igriangli Igrl Isulla gral
i I'mengasuh' - 'mengandung' 
Igra! 'buat', 
'main ' - Ikabi gral 'pem-
Igrol/ 'Iengan' buru bertombak' 
flaiangl 'kerja ' flal - -
Ikra ora! 
'beringin' 
flail 'semut ' 
Itrl Itrangl 'jantan ' - -
fblolil 'noga' -fbll -
Berdasarkan tabel di atas, perilaku yang menonjol dari distribusi kon­
sonan bahasa Lanuna adalah sebagai berikut . 
a) Konsonan Ip/, fbi, It/, Id/, Ik/, Ig/, /?I, Ij/, Iw/, Iyl, ImJ, dan In! 
tidak terdapat pada akhir kata, tetapi terdapat pada awal kata dan 
tengah kat a . 
b) Konsonan panjang hanya terdapat pada tengah kata. 
c) Konsonan rangkap hanya terdapat pada awal kata. 
d) Konsonan yang dapat menempati semua posisi adalah konsonan lsi, 
Ill, dan Ir/ . 
e) Konsonan Ihl hanya terdapat pada awal kata. 
t) Konsonan lUi tidak terdapat pada awal kata, tetapi terdapat pada 
tengah dan akhir kata. 
2) Penemuan Konsonan 
Untuk menentukan secara tegas bunyi-bunyi konsonan yang ada da­




Pasangan Minimal dalam Bahasa Lamma 
Pasangan 
Konsonan 
Pasangan Minimal dalam Kata 
Ipl : fbi . Ipail 'potong' 
Ihupul/ 'minyak' 






























ItI : III Itol 'arak' 















luwangl 'j auh , 
Iwail 'darah' 

































































lunnasl 'awan ' 







Pasangan Pasangan Minimal dalam Kata 
KODSonan 
Ik:I:/k/ Imukkal ' tumpul' Imuka/ 'ruang depan' I 
fbakkal'tanaman pendek' fbakal 'bocor ' Ifbukkal 'tidak penuh' fbukal 'tubuh' 
11:1: 11/ Iwalla/ 'bengkak' Iwalal 'orang' 
fb:/: fbi Ikabil 'rumah adat' lkabbil 'tombak' 
1m:!: 1m! Ilamrnal 'asli' Ilamal 'berjalan' 
Ik.llmmaul 'lempar' Ikamaul 'kucing' 
Data pasangan minimal di atas sangat terbatas untuk mengontraskan 
konsonan tertentu, bahkan ada pula yang belum dapat dikontraskan, se­
perti Id/, In :I, Ip:I, dan It:! . 
3) 	 Deskripsi Konsonan Berdasarkan Cara Pengucapan dan Daerah 
Ucapan 
Konsonan dalam bahasa Lamrna dibedakan atas konsonan hambat, 
konsonan kontinuan, semi vokal, dan konsonan geminat. Konsonan yang 
masing-masing berdasarkan daerah ucapan adalah sebagai berikut. 
a) Konsonan Hambat 







fbail ' takut' 































































b) Konsonan Kontinuan 









(2) Konsonan kontinuan frikatif glotal takbersuara /hI. 
Contoh: 





Iharl 'akar ' 



















(5) Konsonan kontinuan nasal dorsal /rJ / . 
Contoh : 
Ibarang l 'bakul' 
Italangl 'berenang' 
Ihammingl 'kutu' 





c) Semi Vokal 
(1) Konsonan approksiman bilabial Iw/ . 
Contoh : 





Iwaringl ' lahir' 

(2) Konsonan approksiman laminal Iy /. 
Contoh : 







d) Konsonan Geminat 
Konsonan geminat adalah konsonan yang diucapkan dengan alat ucap 
yang dipertahankan untuk waktu yang lama. Dalam bahasa Lamma di­
jumpai bunyi seperti tampak pada contoh berikut. 














Idaggungl ' debu' 
Itaggangl 'hitung' 
Igadiggall 'tanduk' 
(4) 	 Konsonan geminat stop apikal It :1 dan Id:/. 
Contoh: 










/lippi oral 'para-para' 
Ihibbil 'bintang' 
lkabbil 'tombak' 





e) Gugus Konsonan (cluster) 
Dalam bahasa Lamma terdapat pula konsonan hambat yang berkom­
binasi dengan konsonan lateral dan tril, yaitu sebagai berikut. 
(1) Igr/, contoh: Igriangl 'mengasuh' 
Igroll 'lengan' 
Isulla gral 'mengandung' 
(2) /kI1, contoh: Ikriangl 'kerja' 
Ikra oral 'beringin' 
Ikril 'semut' 
(3) Itr/, contoh: Itrangl 'jantan' 
(4) Ibl/, contoh: Ibloli/ 'noga' 
!bloli batall 'lampar' 
Deskripsi konsonan bahasa Lanuna yang berdasarkan cara pengu­
capan dan daerah ucapan dapat digambarkan dalam Tabel 7 berikut ini. 
Tabe17 

Konsonan Bahasa Lamma 






Labial Apikal Laminal Dorsal 






Labial Apikal Laminal Dorsal Glolal 
Takber· 
suara 










2.1.2 Fonem Suprasegmental 
Dalam bahasa Lamma dijurnpai bunyi yang bersifat menindih pada fonem 
segmental, yaitu bunyi-bunyi yang tidak mengubah proses pengucapan, 
baik dasar ucapan maupun cara pengucapan. Bunyi-bunyi itu disebut fo­
nem suprasegmental. Fonem suprasegmental dibedakan berdasarkan ciri­
cirinya , yang disebut ciri prosodi, yaitu panjang-pendeknya pengucapan 
suatu fonem segmental (kuantitas), tinggi-rendah (nada) , keras-lembut 
(tekanan), dan persendian ucapan (jeda). 
Berdasarkan data yang ada, ciri-ciri prosodi itu dapat diuraikan seba­
gai berikut. 
a) Kuantitas 
Dalam bahasa Lamma terdapat bunyi-bunyi segmental yang di­
ucapkan dalam waktu yang lama sehingga menimbulkan kontras makna 
dengan bunyi yang sama, tetapi diucapkan dalam waktu yang cepat atau 
pendek. Bunyi yang panjang ditandai dengan tanda diakritik / :/ . 
Contoh: 
/kuk:ai 'gunung' /kuka/ ingus' 
/pus:ur/ 'mulas' /pusur/ 'hambur' 
/gus:ull 'terjual' /gusul/ 'ujung tajam' 
31 

Igas:il 'menggigit' Igasil 'menyuapi' 
/kab:il 'tombak' Ikabil 'rumah adat' 
Ciri kuantitas pada konsonan, selain contoh di atas walaupun belum 
atau tidak dapat dikontraskan dalam pasangan minimal, harus diucapkan 
panjang karena jika tidak diucapkan panjang, makna yang dimaksudkan 
tidak akan terungkap. 
Contoh: 
/hub:ul/ 'lalat' * Ihubul/(tidak bermakna) 
lkut:al 'gemuk' * lkuta/(tidak bermakna) 
Ibug :i/ 'muda' * Ibugi/(tidak bermakna) 
Imap:ul 'mengigau' * Imapu/(tidak bermakna) 
b) Nada 
Nada adalah unsur bunyi bahasa yang selalu ada dalam setiap bahasa. 
Nada dihasilkan oleh frekuensi getaran udara yang ditentukan oleh fre­
kuensi getaran pita-pita suara (Verhaar, 1984: 84). Bunyi segmental yang 
diucapkan dengan frekuensi getaran tinggi akan menghasilkan getaran 
tinggi dan sebaliknya. 
Nada dibedakan atas nada tinggi (high), rendah (low), dan sedang 
(mid) . Untuk menggambarkan nada, digunakan tanda [I] untuk nada naik, 
[\] untuk nada turun, [-] untuk nada datar, [A] untuk nada naik turun, dan 
[v] untuk nada turun naik; atau dapat digunakan angka-angka Arab, yaitu 
1 untuk menandakan nada yang terendah, angka 2 untuk nada yang lebih 
tinggi dari 1, angka 3 untuk nada yang lebih tinggi dari 2, dan angka 4 
untuk nada yang tertinggi . 
Salah satu variasi titik nada yang menyertai seluruh kalimat atau ba­
gian kalirnat adalah intonasi. Dalam bahasa Lamma, tinggi rendah nada 
dapat membedakan maksud kalimat. Contoh seperti jabbal 'anjing', ka­
mau 'kucing', dan duang 'ular' adalah kata-kata yang lazim dipakai seba­
gai kata makian dengan perubahan nada dari nada tuturan biasa. Per­
bedaan nada itu dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Tuturan Biasa Makian 
2 1 1 3 
jab bal jab ba/ 'anjing ' 
2 1 1 3 
ka mau ka mau 'kucing' 
2 1 3 
du' ang du' ang 'ular' 
c) Jeda 
Pada tiap bahasa jeda merupakan ciri pembeda suatu fonem sehingga 
dapat dikatakan bahwa jeda itu bisa dianggap sebagai suatu hal yang uni­
versal (Samsuri, 1978: 135). Jeda adalah unsur fungsionaJ yang mem­
batasi satuan-satuan sintaksis. Batas satuan sintaksis itu ditandai dengan 
tanda prosodi [#] untuk jeda antarkalimat dalarn wacana, tanda [/ /] untuk 
jeda antarfrasa dalarn klausa, dan tanda [I] untuk jeda antarkata dalarn 
frasa, sedangkan tanda [ + ] untuk jeda antarsuku kata dalarn kata. Dalarn 
bahasa Lanuna terdapat perbedaan malma kalimat yang disebabkan oleh 
perbedaan jeda sebuah kalimat yang sarna unsur segmentalnya, seperti 
contoh berikut ini . 
#Nikkar gayullarugga tena# 'Istri kakak saya suka marah' . Makna 
kalimat di atas, berdasarkan jeda yang ada, berarti bahwa yang suka ma­
rah adalah istri kakak saya. Akan tetapi, apabila jeda itu dipindahkan 
atau terjadi pada posisi antarfrasa yang lain maka maksud kaJimat itu pun 
berubah. 
#Nikkar/Igayu arugga tena# 'Kakakku//istrinya suka marah' . Dalam 
kalimat itu, yang suka marah adalah istrinya (istri orang yang dibicara­
kan, bukan istri pembicara atau kakak pembicara). 
Ada pula kemungkinan lain yang paling banyak terjadi, yaitu ketidak­
tepatan penjedaan menyebabkan kalimat itu tidak: berarti sarna sekali. 
Beberapa contoh pengucapan kaJirnat bahasa Lamma dengan jeda yang 
tepat adalah sebagai berikut. 
1 2 3 2 
(1) #Ging II ma/agung II ang megolang# 
mereka kemarin pasar dari datang 
'Mereka datang dari pasar kemarin.' 
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2 2 3 2 
(2) #Ni'i niba I I gang sura kabaita II nikkar gina ga 'ai# 
kami ayah (dia) surat menu lis kakak (dia) untuk 
, Ayah kami menu lis surat untuk kakak. ' 
3 2 
(3) #Ging Jell II alagelang# 
mereka pergi berburu 
'Mereka pergi berburu . ' 
Telah dikatakan pada awal pembahasan bahwa jeda dalam setiap ba­
hasa dapat mengubah makna kal imat , terutama jeda antarkalimat,- jeda 
antarklausa , dan j eda antarfrasa, yang masing-masing adalah konstruksi 
sintaktis. Jeda yang terjadi antarkata dalam frasa, dan antarsuku kata da­
lam kata, dalam penelitian ini belum dapat ditemukan . Konstruksi yang 
dapat dikontraskan berdasarkan perbedaan jeda harus diucapkan secara 
tepat karena kesalahan jeda atau persendian membuat suatu rangkaian 
fonem segmental yang dituturkan tidak bennakna. 
d) Tekanan 
Tekanan dibedakan atas tekanan keras dan tekanan lunak. Tekanan 
keras terjadi pada bunyi segmental yang diucapkan dengan ketegangan 
kekuatan arus udara dan amplitudo yang melebar. Tekanan lunak terjadi 
pada bunyi segmental yang diucapkan tanpa ketegangan arus udara dan 
ampJitudonya tidak melebar. 
Dalam setiap bahasa. tekanan merupakan salah satu ciri s is tem bunyi 
bahasa . Penekanan yang terjadi pada suku kala bahasa-bahasa tenentu da­
pat membedakan arti . Dalam bahasa lain perbedaan tekanan dalam kala 
tidal< membedakan ani . Pad a urnurnnya. tekanan dan nada merupakan sa­
tuan bunyi yang membangun intonasi kalimat yang sesuai untuk penentu 
arti. Demikian pula dalam bahasa Lamma, tekanan keras berfungsi untuk 
mempertajam ucapan yang belum jelas atau untuk menyatakan bagian 
yang dipentingkan. Dalam pengucapan kata sebagai unsur kaiimat , tekan­
an kata bahasa Lamma pada umurnnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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(1) Kata bersuku dua, tekanannya terletak pad a suku pertama. 
Contoh : 

sui + la 'berat' 

ak + ku 'baik' 

i? + ang 'balik' 

te + ri 'mengapung' 

(2) Kata bersuku tiga , tekanannya terletak pad a suku kedua . 
Contoh: 

ta + ra + rung 'bagaimana' 

oo? + ung + kul 'kepalaku; 

ir + pa + ta 'malam' 

eu + kai + ni 'perempuan' 

(3) Kata bersuku empat, tekanannya terletak pada suku ketiga. 
Contoh: 

ga + wa + la? + ing 'hantam' 

hi + pa + te + ni 'semua' 

Berdasarkan contoh-contoh di atas, jelas\ah bahwa tekanan kata jatuh 
pada suku kedua dari akhir atau penultima. 
2.2 Pola Suku Kata 

Berdasarkan distribusi fonem yang telah dijelaskan, suku kata bahasa 

Lamma bersifat terbuka !carena setiap vokal dapat berdistribusi pada ak­

hir kata, dan hanya beberapa konsonan kontinuan yang dapat berdistri­





Berdasarkan suku kata, kata-kata dalam bahasa Lamma ini dapat di­
bedakan atas empat pola, yaitu kata bersuku satu, kata bersuku dua, kata 
bersuku tiga, dan kata bersuku empat. 
2.2.1 Pola Satu Sulru Kata 
Pola kata aersuku saN ini terdiri atas lima macam yang akan diberikan 

































2.2.2 Pola Dua Suku Kata 
Pola kata bersuku dua terdiri atas enam mac am yang akan diberikan con­
tohnya sebagai berikut. 
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2.2.3 Pola Tiga Suku Kata 

Pola kata bersuku tiga terdiri atas lima mac am yang akan diberikan con­

tohnya sebagai berikut. 



















































Pola kata bersuku empat terdiri atas dua macam yang akan diberikan con­
tohnya sebagai berikut. 
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a) KVK + KV + KV + KV 
Contoh: 
[hippateni] 'semua' 
b) KV + KV + KV + KV 
Contoh: 
[marubaga] 'beras ' 
Kata-kata tersebut sebagian besar adalah kata asal dan kata berklitik 
yang merupakan saru kesatuan fonologis dengan bentuk dasar berupa po­
kok kata. 
Pola dasar kara asal bahasa Lamma adalah KV, VK, KVK , V + KV, 
KV + KV, KVK + KVK, KV + KV + KV, dan KV + KV + KVK . 
BABID 
MORFOLOGI 
Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk 
bentuk kata serta pengaruh perubahan bentuk kata terhadap golongan dan 
arti kata. Dengan kata lain, morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk 
kata serta fungsi perubahan bentuk kat a itu, baik fungsi gramatik maupun 
semantik (Ramlan, 1989: 19). Berdasarkan pengertian itu, yang menjadi 
objek kajian bidang morfologi adalah bentuk kata dalam kalimat. Dengan 
demikian, analisis morfologi bahasa Lamma dalam penelitian ini menitik­
beratkan pada dua bagian, yaitu kata dan proses morfologis atau proses 
pembentukan kata. 
3.1 Kata 
Kata adalah unsur fundamental dalam kalimat karena kata mendasari 
pembentukan frasa dan kIausa dalam kalimat. Tidak ada kalimat tanpa 
kata dan tidak ada kata tanpa kalimat. 
Ramlan ( 1982: 30) mengatakan bahwa kat a adalah satuan bebas yang 
paling keei!. Setiap satuan bebas menempati salah satu fungsi sintaksis 
dalam kalimat. Bloomfield (1933: 178) mengatakan bahwa kata adalah 
bentuk bahasa yang terkecil dan bukan frasa . 
Dalam bahasa Lamma kata dapat diuraikan sebagai berikut. 
3.1.1 Kata Asal 

Kata asal adalah kata yang belumJtidak mengalami proses pembentukan. 










Kata asal ada dua macam, yaitu kata yang mempunyai kemungkinan 
untuk mengalami proses morfoiogis yang disebut kata asal terbuka dan 
kata yang tidak mempunyai kemungkinan untuk mengalami proses mor­
fologis yang disebut kat a asal tertutup. Kata asal terbuka mencakup jenis 
kat a benda, kata kerja, dan kata sifat, sedangkan kata asal tertutup men­
cakup kata keterangan dan semua jenis kat a tugas . 
3.1.2 Kata Bentukan 
Kata bentukan adalah kata yang dapat diuraikan atas satuan-satuan yang 
lebih keci!. Dengan kata lain, kata bentukan adalah kata yang telah 
mengalami proses morfologis . Setiap kata bentukan terdiri atas sekurang­
kurangnya dua morfem. 
Berdasarkan data yang ada, kat a bentukan dalam bahasa Lamma da­
pat dibedakan atas empat macam. Di bawah ini diberikan beberapa con­
toh, yaitu sebagai berikul. 
a) Kata bentukan berafiks 
Contoh : 
meltiga 'ketiga' 
ba'iga 'sudah minum' 
golangga 'sudah pulang' 
daliwala 'penyanyi' 
ajungwala 'pencuri ' 
b) Kata berklitik 
Contoh : 
natikang 'menyuruh saya ' 
itikang 'menyuruh kamu' 
nitikallg 'menyuruh kami' 
pitikang 'menyuruh kita'. 




mis-mis • duduk -duduk ' 
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3.1.3 Pokok Kata 
Pokok kata dalam penelitian ini adalah satuan terikat yang dapat menjadi 
dasar kata bentukan. Sesuai dengan data yang ada, bentuk dasar terikat 
iill tergolong nomina bagian tubuh yang mengacu kepada pemilik dan go­
longan verba yang mengacu kepada objek pronomina persona . Pokok ka­
ta yang merupakan morfem dasar terikat itu akan diberi contohnya ber­
ikut ini . 
a) Pokok kata nomina 
Contoh: 
-elas ' bibir' 
-appus 'paha ' 
-utaddul 'betis' 
-auang sia 'jari ' 
b) Pokok kata verba yang mengacu kepada objek pronomina persona 
Contoh: 
(a)-ulang 'memandikan (kau)' 
(ga)-ulang 'memandikan (dia)' 
(gi)-kaung 'memukul (mereka)' 
(na)-kaung 'memukul (saya)' 
(ni) -mikawang 'mencium (kami)' 
(pi)-mikawang 'mencium (kita)' 
3.2 Jenis Kata 
Dalam analisis struktural, penggolongan kata sangat penting, baik untuk 
deskripsi morfologis maupun untuk deskripsi sintaksis . 
Penggolongan kata didasarkan pada fungsi dan distribusi kata dalam 
frasa dan kalimat. Berdasarkan fungsinya, kata dibedakan atas kata pokok 
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dan kata tugas. Kata pokok adalah kata yang merupakan unsur utama da­
lam kalimat, yakni kata yang berfungsi sebagai subjek dan predikat serta 
kat a yang berfungsi sebagai objek. Adapun yang dimaksud dengan kata 
tugas adalah kata-kata selain kata pokok, yakni kata-kata yang tidak men­
duduki fungsi subjek, predikat, dan tidak dapat menempati fungsi objek . 
3.2.1 Kata Pokok 

Kata pokok dapat dibedakan atas kata benda dan kata ganti, kata kerja, 





a) Kata Benda dan Kata Ganti 
Kata-kata pokok yang dapat menduduki subjek pelaku dan objek 
penderita disebut kata benda. 
Contoh: yati ' sungai ' 
mugang 'bukit' 
seku 'ayam' 
kamau ' kucing' 
nekul 'adik' 
kuba ' nenek' 
naing 'saya' 
(1) 	Kata Benda 
Ciri-ciri struktural kata benda dalam bahasa Lamma adalah sebagai 
berikut. 





pibuku 'buku kita' 
(b) Kata selaku objek yang dibatasi oleh penunjuk dalam frasa nominal. 
Contoh: 
eu-eu si'i 'gadis-gadis itu' 
manggul sa 'ai 'pisang ini' 
kukka s 'j 'gunung itu' 
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(c) Kata yang dapat diikuti oleh penanda dalam frasa direktif 
Contoh: 
ang jel 'ke pasar' 
sekolah me golang 'dari sekolah' 
bunni me 'di kebun' 
bala me 'di rumah' 
(d) Kata yang beratribut kata bilangan, baik dengan kata penunjuk satuan 
maupun tidak dengan kata penunjuk satuan. 
Contoh: 
bala aila ribu 'seribu rumah' 
uttu bonyallu 'beberapa orang' 
pensil yassing 'lima pensil' 
kandu yallu 'sebuah baju' 
Berdasarkan ciri struktural tersebut, kata benda bahasa Larnma dapat 
dibedakan sebagai berikut. 











imang 'dukun sunat' 
magaddiwala 'petani ' 




























(2) Kata Ganti 
Kata ganti nominal adalah kata-kata yang dapat berkonstruksi dengan 
postposisi me 'di', yel 'ke', megolang 'dari', dan gaing 'kepada'. Berda­
sarkan ciri struktural itu, kata ganti nominal iill dapat dibedakan atas kata 
ganti persona, kata ganti nama, kata ganti tempat, kata ganti tunjuk, dan 
kata ganti tanya. 
(a) Kata Ganti Persona 
Kata ganti persona terdiri atas tujuh kata ganti, yaitu: 
(1) Kata ganti persona I tunggal naing 'saya' 
(2) Kata ganti persona I jamak eksplosif ning 'kami' 
(3) Kata ganti persona I jamak implosif ping 'kita' 
(4) Kata ganti persona II tunggal aing 'engkau' 
(5) Kata gimti persona II jamak ing 'kamu' 
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(6) Kata ganti persona III tunggal gaing 'dia' 
(7) Kata ganti persona III jamak ging 'mereka' 
(b) Kata Ganti Nama 
Kata ganti nama adalah kata ganti yang mempunyai ciri struktural, 
seperti kata ganti persona. Akan tetapi, kat a ganti nama tidak hanya ter­
ikat pada persona tertentu. Kata ganti itu dapat menjadi persona pertama, 
persona kedua, atau persona ketiga. 
Contoh: 
Yahya Kirang, Matheos Selli, Obet Lalang. 
(c) Kata Ganti Tempat 
Kata ganti temp at adalah kata ganti yang dapat berkonstruksi dengan 
kata yel 'ke', me 'di', dan megolang 'dari' dalam frasa postposisional. 
Kata ganti tempat dibedakan atas tiga, antara lain proksimal (dekat), yaitu 
me 'sini', semiproksimal, yaitu si'i 'situ', dan distal Uauh), yaitu simau 
'sana' . 
(d) Kata Ganti Tunjuk 
Kata ganti tunjuk tidak dapat berkonstruksi dengan yel 'ke', me 'di', 
dan megolang 'dari '. Kata ganti tunjuk itu adalah sa 'ai 'ini' dan si 'i 'itu' 
dalam konstruksi frasa sebagai berikut: kariang sa'ai 'pekerjaan ini' dan 
jabbal si'i 'anjing itu' . 
(e) Kata Ganti Tanya 
Kata ganti tanya menggantikan sesuatu yang ditanyakan dalam kali­
mat, sekaligus berfungsi sebagai pembentuk kalimat tanya. Berdasarkan 
fungsinya, kata tanya dalam bahasa Lamma digunakan untuk menanyakan 
hal-hal sebagai berikut: 
(1) 	nama orang, yaitu hindari 'siapa', 
(2) benda, yaitu nannung 'apa', 
(3) cara, yaitu manungta 'bagaimana', 
(4) tempat, yaitu 	tame 'di mana', tayel 'ke mana', dan tagolang 'dari 
mana', 
(5) pilihan, yaitu gangta 'yang mana', 
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(6) jumlah, yaitu denni 'berapa', dan 
(7) waktu, yaitu annang 'bilamana' . 
b) Kata Kerja 
Ciri-ciri struktural kata kerja dalam bahasa Lamma adalah sebagai 
berikut. 
1) 	 Kata kerja dapat menempati fungsi predikat dalam kalimat verbal, 
baik yang transitif maupun yang intransitif. 
Contoh: 
Kai si'i u 'a. 'Kambing itu melompat' . 
Nang granaking kanna. , Saya sudah berjanj i' . 
Malagung Ida ang me. 'Ida membeli pisang di maggul 
uddang. pasar kemarin' . 
Ning sabanti mai. 'Kami membangun jembatan' . 
Dalam empat kalimat di atas, yang merupakan predikat adalah u 'a 
'melompat', granaking 'berjanji', uddang 'membeli', dan mai 'memba­
ngun'. 
2) 	 Kata kerja itu dapat diperluas dengan kata kanna 'sudah ' , goung 
,sedang', dan bka 'akan' . 
Contoh: 
tulis kanna 'sudah menulis' 
mural goung 'sedang bermain' 
bka sura tulis 'sedang menulis surat' 
3) 	 Secara morfologis kata kerja itu dapat dibentuk dengan sufiks I-gal. 
Contoh: 
worriga , sudah makan' 
lamaga 'sudah pergi' 
tinangga , sudah minum' 
Kata kerja dapat dibedakan atas kata kerja transitif dan intransitif, 
yaitu berdasarkan perlu tidaknya objek dalam konstruksi kalimat yang 
bersangkutan. 
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c) Kata Sifat 
Kata sifat dalam bahasa Lanuna secara struktural menempati predikat 
dan yang dapat diperluas dengan kata toba 'sangat', tetapi tidak dapat 















d) Kata Bilangan 
Kata bilangan menyatakan jumlah, urutan, dan berkonstruksi dengan 
kat a benda yang mernbentuk frasa bilangan dalam kedudukan sebagai 
predikat dan objek. 
Kata bilangan asli dalam bahasa Lamma ada lima, yaitu nukku 'satu', 
alaku 'dua', riga 'tiga', uttu 'empat', dan yassing 'lima'. Bilangan sele­
bihnya adalah kata bentukan. Kata isnakung 'enam' adalah bentukan dari 
is dan nakung, beltelaku 'tujuh' bentukan dari bel dan telaku, belriga 'de­
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lapan' bentukan dari bel dan tiga. Puluhan dinyatakan dengan kal, ratus­
an dinyatakan dengan ratu, dan ribuan dinyatakan dengan ribu . 
Contoh: 
kal nukku wal yassing 'lima belas' 
kalbel ralaku 'tujuh puluh' 
racu kal yassing wal yasing 'seratus lima puluh lima' 
ribu kal nukku 'sepuluh ribu' 
3.2.2 Kata Tugas 
Kata-kata yang tidak menempati unsur utama kalimat digolongkan seba­
gai kata tugas. Kata tugas itu sangat penting peranannya dalam pemben­
tukan kalimat. Berdasarkan fungsinya, jenis kata tugas ini dapat dibeda­
kan at as kata penghubung, kata keterangan , kata penanda, dan kata bantu 
bilangan. Keempat jenis kata tugas itu akan diuraikan berikut ini . 
a) Kata Penghubung 
Kata penghubung adalah kata yang berfungsi sebagai penghubung an­
tarkata, antarfrasa, antarklausa, antarkalimat, dan antarparagraf. Jika di­
!ihat dari kedudukan unsur yang dihubungkan, kata penghubung ini dapat 
dibedakan atas kata penghubung koordinatif dan kata penghubung sub­
ordinatif. Contoh kata penghubung koordinatif adalah gba 'dan' , he 
' atau' , dan sigaiaila 'tetapi'. Contoh kata penghubung subordinatif adalah 
kanna 'sudah ' , ba 'karena', dangeingsi 'f 'sebab' . 
Berdasarkan makna strukturalnya, kata penghubung dapat dibedakan, 
sebagai berikut: 
0 ) kata yang bermakna harapan: ta ' supaya' ; 
(2) kat a yang bermakna waktu: wasi 'i 'waktu'; 
(3) kat a yang bermakna sebab: sigaaila ' sebab ' ; 
(4) kata yang bermakna akibat : sampe 'sehingga, sampai'; 
(5) kata yang bermakna takbersyarat: magaung 'meskipun'; 
(6) kata yang bermakna perbandingan: ginakaila ' seperti'; 
(7) kata yang bermakna pertentangan: ma 'tetapi'; 
(8) kata yang bermakna pilihan: ekawa 'atau'; 
(9) kata yang bermakna urutan: gba 'kemudian'; 
(0) kata yang bermakna jumlah: gra 'dan' dan ippa 'juga'; 
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(11) kata yang bermak:na pengandaian: aumelila 'seandainya'; 
(12) kata yang bermak:na isi: ila 'bahwa'; 
(13) kata yang bennakna cara: gba 'dengan'; 
(14) kata yang bennakna penjelas: ari 'yang'; 
(15) kata yang bennakna perkecuaJian: ippang 'selain'. 
b) Kata Keterangan 
Kata keterangan adalah kata tugas yang menyatakan waktu dan meru­
pakan atribut dari perbuatan dan sifat dalam konstruksi endosentris atri­
butif. Berdasarkan makna struktural atau peran kat a keterangan dalam ka­
limat, kata keterangan dalam bahasa Lanuna menyatakan waktu, modal, 
aspek, cara, dan kuantitas. 
(1) 	Keterangan yang menyatakan waktu: anapala 'tadi', dalia 'esok', 
tialaku 'lusa', /ipatanggung 'nanti', dan rnalagung 'kemarin' . 
(2) 	Keterangan yang menyatakan modal: musti 'mesti', kangpatang, bka 
'mungkin', aurnal ila 'mudah-mudahan', dankanpatang 'barangkali'. 
(3) 	Keterangan yang menyatakan aspek: anaanung 'belum', anaaung 'se­
dang', dan kanna ' sudah' . 
(4) 	Keterangan yang menyatakan cara: akku gaai si 'sebaiknya' dan de
la-dela 'secepat -cepatnya' . 
(5) 	Keterangan yang menyatakan kuantitas: yel-yel 'sering' dan bona 
'banyak' . 
c) Kata Penanda 
Kata yang berkonstruksi dengan kata nominal dalam konstruksi ekso­
sentris direktif adalah kata penanda yang dalam bahasa Lamma bersifat 
postposisional. Kata tugas itu adalah yel 'ke', me 'di' , megolang 'pulang 
dari', ga 'ai 'untuk', ginaga 'ai 'kepada', dan gra 'dengan' . 
Contoh: 
(1) Giba Kupang yel. , Ayalmya ke Kupang.' 
(2) Nau ang yel. 	 'Ibuku ke pasar.' 
(3) Niba bala me. 	 , Ayahku di rumah.' 
(4) Nikkar ang megolang. 'Kakak saya pulang dari pasar. ' 
(5) Kandu gina ga 'ai. 'Baju untuk dia. ' 
(6) Sura nekul ginaga 'ai. 'Surat kepada adik.' 
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(7) Soro grajabbal gakaung. 'Ia memukul anjing dengan 
tongleal . ' 
d) Kata Bantu Bilangan 
Kata bantu bilangan atau kata penunjuk satuan adalah kata yang ber­
fungsi sebagai penjelas dalam konstruksi endosentris atributif dengan inti­
nya adaJah kat a bilangan. Kata bantu biJangan daJam bahasa Lamma itu 
adaJah 
namal 'orang' , 
lu 'a 'buah', 
barang 'bakul' , 
taddi 'ikat' 
ku'a 'bulir' , 
aUa 'pohon' , 
waya 'lembar' , dan 
ukka 'batang' . 
Contoh daJam tataran frasa, adalah 
namal yassing 'lima orang', 
bes lu 'a alaku 'dua buah mangga', 
battal barang tiga 'jagung liga bakul', 
uttu taddi alaku 'kayu dua ikat', 
bartal ku 'a yassing 'jagung lima bulir' , 
doi waya isnakung 'uang enam lembar', 
wata aUa alaku 'kelapa dua pohon', dan 
ukka yeUu 'kayu satu batang'. 
3.3 Proses Morfologis 
Proses morfologis ialah proses pembentukan kata-kala dari satuan Jain 
yang merupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 1987: 46). Atas dasar penger­
tian itu, setiap proses morfologis yang terjadi melibatkan sekurang-ku­
rangnya dua satuan gr~atik. Satuan-satuan gramatik pembentuk leata 
adalah morfem. Oleh karena itu, sebeJum menjeJaskan jenis, fungsi, dan 




Dalam penelitian ini. yang dimaksud dengan morfem adalah saruan ter­
kecil yang mengandung arti. Satuan yang tidak dapat diuraikan lagi atas 
saruan-saruan yang lebih keci!. Di bawah ini contoh morfem-morfem 
tersebut: 
bla 'rumah', 
ena 'hitam' , 
sai 'ini' , 
wal 'dara', 
mussi 'lesung' , 
tamal 'asam', 
seku 'ayam' , 
hul 'bulan', dan 
nukku 'saru'. 
Morfem dapat dibedakan berdasarkan bentuk, kedudukan, dan sifat. 
a) 	 Berdasarkan bentuknya, morfem dalam bahasa Lamma hanya berben­
tuk utuh (continuous morpheme). misalnya 
-ga 'sudah' , 
tuma 'kayu', 
gul 'guntur' , dan 
batal 'jagung' . 
b) 	 Berdasarkan kedudukan, morfem dalam bahasa Lamma dapat dibeda­
kan atas morfem dasar dan morfem imbuhan. Hal iru juga didasarkan 
pada fungsi morfem dalam kata bentukan. Morfem dasar adalah mor­
fern yang merupakan bentuk dasar dalam kata benrukan, sedangkan 
morfem imbuhan adalah morfem yang dibubuhkan pada bentuk dasar 
melalui suatu proses morfologis yang disebut dengan proses afiksasi. 
c) 	 Berdasarkan sifatnya, morfem dalam bahasa Lanuna pun dapat dibe­
dakan atas morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah 
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morfem yang dapat berdiri sendiri dalam kalimat. Morfem ini dengan 
sendirinya menjadi kata yang disebut kata asal , misalnya 
to 'tuak' , 
ko 'ubi' , 
kai 'kambing' , dan 
karbau 'kerbau' . 
Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri. Mor­
fern ini baru berwujud , berfungsi , dan bennakna jika menjadi satu 
kata bentukan melalui suatu proses morfologis . Contohnya adalah -ga 
dalam kata tillangga 'sudah minum', -wala dalam kata anjuwala 
'pencuri' , dan mel- dalam kata melnukku 'kesatu'. 
3.3.2 Jenis Proses Morfologis 
Dalam bahasa Larnma ditemukan adanya beberapa proses morfologis, 
yaitu sebagai berikut. 
a) Afiksasi 
Afiksasi adalah proses pembentukan kata melalui pembubuhan afiks 
pada bentuk dasar . Kata bentukan yang merupakan hasil proses morfo­
logis ini disebut kata berafiks . 
Berdasarkan mekanisme pembubuhan dan posisi afiks dalam kata-kata 
bentukan, afiksasi ini dapat dibedakan atas prefiksasi dan sufiksasi. 
(1) Prefiks 
Prefiks adalah afiks yang ditambahkan pada awal bentuk dasar yang 
secara fonologis dan gramatikal membentuk satuan baru yang disebut 
kata berprefiks . Berdasarkan data penelitian ini, hanya ditemukan satu 




melTlukku tanang 'kesembilan ' 
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(2) Sufiks 
Sufiks adalah afiks yang dibubuhkan pada akhir bentuk dasar yang 
secara fonologis dan gramatikal membentuk satuan baru yang disebut 
kata bersufiks. Imbuhan pada bagian akhir bentuk dasar itu disebut 
sufiks. Oalam penelitian ini hanya ditemukan dua macam sufiks, yaitu ­
wala dan -gao 
Contoh: 
worriga 'sudah makan' 
ba'iga 'sudah minum' 
ti 'angga 'sudah tidur' 
mabaga 'sudah sembuh' 
daliwala , penyanyi , 
ajjungwala ' pencuri' 
arangwala ' petani' 
owangwala 'pelaut' 
b) Reduplikasi 
Reduplikasi adalah proses pembentukan kata dengan pengulangan 
bentuk dasar, baik seluruhnya maupun sebagian. 
Oalam bahasa Lamma dijumpai pengulangan seluruh pada bentuk da­








Oi samping itu, terdapat pengulangan pada bentuk dasar kata benda 
yang menyatakan 'banyak'. Pengulangan yang disebut terakhir ini diduga 




dol-dol 'bangku-bangku ' 
c) Komposimm 
Oalam bahasa Lamma dijumpai pula bentukan kat a majemuk. Ben­
tukan itu terdiri atas dua unsur berupa kat a dengan kata atau kata dengan 
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pokok kata atau pokok kata dengan pokok kata. Namun, maknanya tidak 

didasarkan pada arti setiap unsur dan hubungan antarunsur, tetapi 





taan wani 'madu' 
tamal kawang 'jerawat' 
trang kaila 'jantan' 
au yabal 'udang' 
utlU magul 'pepaya' 
Selain tiga proses morfologis di atas , juga terdapat bentuk kata ber­
klitik . Proses pembentukan kata berklitik disebut pengklitikan yang dalam 
bahasa Lanuna dibedakan atas tiga bagian ini . 
(1) 	Pengklitikan kata ganti persona pada bentuk dasar kata benda anggota 
bag ian tubuh persona yang bersangkutan. 
Contoh: 
gamakar '(dia)bahu' bahunya 
namakar '(saya)bahu' bahu saya 
pimakar '(kita)bahu' bahu kita 
nimakar '(kami)bahu' bahu kamj 
gimakar ' (mereka)bahu' bahu mereka 
imakar '(kamu )bahu' bahu kamu 
amakar '(kau)bahu' bahwnu 
(2 Pengkl itikan kata ganti persona pada bentuk dasar kata benda kekera­
batan yang menyatakan 'milik', persona yang bersangkutan. 
Contoh : 
nikkar 'kakak kami' 
pikkar 'kakak kita' 
gikkar 'kakak mereka' 
aikkar 'kakakmu ' 
ikkar , kakak kamu ' 
nakkar 'kakak saya' 
gakkar 'kakaknya' 
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Pengklitikan pada dua macam bentuk dasar itu perlu dibedakan 
dengan pengklitikan pad a bentuk dasar nomina lain. Hal itu disebabkan 
oleh kat a benda nama bag ian tubuh dan kata benda kekerabatan yang me­
rupakan pokok kata atau bentuk dasar terikat yang tidak dapat berdiri 
sendiri. KeberadaaIU1ya selalu dengan klitik kata ganti persona pemilik. 
Bentuk dasar kata nomina atributif posesif merupakan kata bebas yang 
dapat berdiri sendiri . 
Contoh: 
naibuku '(saya)buku' bukuku 
gaibuku '(dia)buku' bukunya 
aibuku '(kau)buku' bukunya 
gibuku ' (mereka)buku' buku mereka 
pibuku '(kita)buku ' buku kita 
nibuku '(kami)buku' buku kami 
ibuku , (kamu)buku' buku kamu 
(3) Pengklitikan pada bentuk dasar verba dalam konstruksi verbal aktif 
transitif. 
Contoh: 
Nang gakaung 	 'Saya (dia)pukul' 
Saya memukul dia 
Nang akaung 'Saya (kau)pukuJ' 
Saya memukul engkau' 
Nang gikaung 'Saya (mereka)pukul' 
Saya memukul mereka 
Nang ikaung 'Saya (kamu)pukul' 
Saya memukul kamu 
3.3.3 Fungsi Gramatikal Proses Morfologis 
Setiap proses morfologis menimbulkan perubahan pada bentuk dasar. 
Jadi, yang dimaksud dengan fungsi di sini adalah tugas gramatikal yang 
diemban oleh bentuk terikat yang bergabung dengan bentuk dasar. Peru­
bahan jenis kata dapat menimbulkan perubahan fungsi sintaktis kata da­
lam kalimat . Perubahan jenis kata adalah perbedaan jenis kata antara kat a 
bentukan dan bentuk dasarnya. Perubahan peran adalah perbedaan peri­
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laku predikat sebagai inti klausa, baik berdasarkan perubahan jenis kata 
maupun tidak. Adapun perubahan fungsi adalah proses morfologis yang 
menimbulkan perpindahan status kata dalarn fungsi sintaktisnya. Dengan 
demikian, fungsi gramatikal itu adalah fungsi dalarn proses morfologis 
berdasarkan fungsi satuan pembentuk, yaitu pengafiksan, pengulangan, 
pemajemukan, dan pengklitikan. 
a) Fungsi Afiksasi atau Pengimbuhan 
Afiksasi berfungsi membentuk kata berafiks . Dalarn bahasa Lanuna 
terdapat dua mac am afiks, yaitu prefiks dan sufiks. Prefiks ada dua ma­
cam, yaitu prefiks mel- dan prefrks t-. Sufiks ada dua, yaitu sufiks -ga 
dan sufiks -wala. 
(1) Fungsi prefiks mel-
Prefiks mel- tidak mengubah jenis kata bentuk dasar . Bentuk dasar 
kata berprefiks mel- adalah kata bilangan yang menyatakanjumlah. Peng­





(2) Fungsi prefiks t-
Prefiks t- membentuk nomina dari bentuk dasar terikat atau pokok 






(3) Fungsi Sufiks -ga 
Sufiks -ga berfungsimengubah peran danjenis kata. Perubahan peran 
tersebut terjadi karena penambahan sufiks -ga pada bentuk dasar kata 
kerja . Dah1m hal ini tidak terjadi perubahan jenis kata. Peran sufiks -ga 
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bersama dengan bentuk dasar membentuk kata kerja yang menyatakan 
perbuatan yang telah usai (verba perfektif). Perubahanjenis kata bentuk­
an terjadi pada sufiks -ga pada bentuk dasar kata adjektival yang menya­
takan keadaan. Berdasarkan fungsi dan perannya, sufiks -ga bersama 
dengan bentuk dasar kata keadaan membentuk kat a kerja. 
Contoh: 
1) sufiks -ga pada bentuk dasar kata kerja: 
ba 'aiga 'sudah minum' 
kaiga 'sudah menerima' 
wornga 'sudah makan' 
dagarga 'sudah terbiC 
2) sufiks -ga pada bentuk dasar kata keadaan: 
mabaga 'sudah sembuh' 
lullaga 'sudah kaya' 
kuttaga 'sudah gemuk' 
baddangda ' sudah buta' 
(4) Fungsi Sufiks -wala 
Kata bersufiks -wala tergolong jenis kata benda sehingga dapat di­
katakan bahwa sufiks ini berfungsi membentuk kata benda dari bentuk 
dasar kata benda dan kata kerja. 
Contoh: 
(a) 	 bentuk dasar kata benda: 
tiddiwalla 'pemanah' 
arangwala 'petani ' 
owangwala 'pelaut' 






b) Fungsi Pengulangan 
Pengulangan dalam bahasa Lamma tidak berfungsi mengubah jenis 
kat a karena kata-kata ulang yang ada mempunyai jenis kata yang sarna 
dengan bentuk dasarnya. Pengulangan di siro hanya berfungsi mengubah 
peran. 
(1) Pengulangan pada bentuk dasar kata kerja mengubah peran predikat 
kata kerja, baik transitif maupun intransitif. 
Contoh: 
lau-lau 'menggonggong-gonggong' 
yawang-yawang 'berbuat -buat' 
lama-lama 'berj alan-j alan , 
(2) Pengulangan pada bentuk dasar kata benda mengubah peran bentuk 
dasar benda tunggal menjadi benda jamak. 
Contoh: 




c) Fungsi Pemajemukan 
Fungsi pemajemukan dalam bahasa Lamma adalah sebagai berikut. 
(1) Membentuk kata benda dari kata benda + kata benda sebagai unsur­
unsumya. 
Contoh: 
tamal kawang jerawat 
'asam bunga' 
nau nibalneu nisar ibu bapak 
'ibu"bapak'l'ibu' 'bapak' 
naro nawake istri anak 
'istri' 'anak' 
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(2) Membentuk kata benda dari kata benda + kata kerja 
Contoh: 
gang lang boggi pandai besi 
'ia' 'besi' 'titi' 
hul inna purnama 
'bulan' 'mati ' 
to tukka arak 
' tuak menyakitkan' 
(3) 	Membentuk kata benda dari kata benda + kata sifat. 
Contoh: 
trang kai/a pemberian 
'bambu' 'bengkok' 
jagama ulun tuba kebimbangan 
'sudut jalan ujung tikungan' 
(4) 	Membentuk kata sifat dari kata benda + kata sifat. 
Contoh: 
gaung ora nakal 
'kepala' 'besar' 
taumal tukka kecewa 
'hati ' 'sakit' 
Berdasarkan data penelitian ini dapat dikatakan bahwa pemajemukan 
dalam bahasa Lamma mempunyai fungsi membentuk kata benda dan kata 
sifat. 
d) Fungsi Pengklitikan 
Pengklitikan menggabungkan dua unsur yang masing-masing dapat 
dikategorikan ke dalamjenis kata tertentu. Dari proses itu, kata-kata ber­
klitik dalam bahasa Lamma dapat dikategorikan ke dalam golongan nomi­
na dan golongan verba. 
(1) Pengklitikan berfungsi membentuk frasa benda dari bentuk dasar kata 






pittang tangan kita 
'(kita)tangan ' 
nattang tangan saya 
, (sa ya )tangan ' 
nittang tangan kami 
, (kami )tangan ' 




gittang tangan mereka 
'(mereka)tangan' 
(2) Pengklitikan berfungsi membentuk kata kerja dari bentuk dasar kata 
kerja dengan klitik kata ganti persona. 
Contoh: 
gakaung memukul dia 
'( dia)pukuJ' 
akaung memukul engkau 
'(kau)pukul' 
gikaung memukul mereka 
'(mereka)pukul' 
nakaung memukul saya 
'(saya)pukuJ' 
pikaung memukul kita 
, (kita)pukul' 
nikaung memukul kami 
, (kami)pukul' 
ikaung memukul kamu 
'(kamu)pukul' 
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(3) 	 Jika objek penderita adalah kata benda, predikat verbanya mengalami 
pengklitikan kat a ganti persona ketiga tunggal ga- atau g- untuk ben~ 
da tunggal serta pengklitikan kata ganti persona ketiga jarnak gi­
atau/g- untuk benda jarnak. 
(a) Objek Benda TunggaJ 
Contoh : 
Giba kamau galu 
' (dia)ayah kucing (dia) usir' 
Ayah mengusir kucing 
Pikkar gang dul kaunggawalaing 
'(kita) kakak yang tikus buat (dia)mati' 
Kakak membunuh tikus 
Nekul abalgakaung 
'(saya)adik anjing (dia)pukul' 

Adik memukul anjing 

Ing 	ral gausar 
'karnu burung (dia)tangkap' 

Karnu menangkap burung 

(b) Objek Benda Jarnak 
Contoh : 
Giba kamau gilu 
'(dia)ayah kucing (mereka)mati' 
Ayah mengusir kucing-kucing 
Pikkar gang dul kaunggiwalaing 
'(kita)kakak yang tikus buat (mereka)mati' 
Kakak membunuh tikus-tikus 
Nekul jabal gikaung 
'(saya)adik anjing (mereka) PUku\' 
Adik memukul anjing-anjing 
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Dalam hal itu, pengklitikan pada predikat verba dalam konstruksi ob­
jek berfungsi sebagai penanda kuantitas atau jumlah objek yang dikenai 
perbuatan. 
3.3.4 Fungsi Proses Morfologis 
Fungsi proses morfologis timbul sebagai akibat proses morfologis. Proses 
morfologis menggabungkan sekurang-kurangnya dua morfem yang 
masing-masing mengandung arti. Dalam bahasa Lamma, morfem yang 
menjadi bentuk dasar dapat berupa morfem bebas dan morfem terikat. 
Setiap morfem bebas mempunyai makna leksikal, sedangkan morfem 
terikat, baik pokok kata maupun afiks keduanya tidak memiliki makna 
leksikal, tetapi hanya memiliki makna gramatikal. Bentuk dasar terikat 
dalam bahasa Lamma ada dua macam yang dapat digolongkan sebagai 
paraverba paranomina. 
Fungsi proses morfologis merupakan dasar untuk menjelaskan fungsi 
morfem periveri atau morfem pembentuk. Hal itu terjadi karena fungsi 
morfem periveri nyata dalam kesatuannya dengan bentuk dasar melalui 
proses morfologis. Fungsi proses morfologis dalam bahasa Lamma ada­
lah sebagai berikut. 
a) Fungsi Afiks 
Penelitian ini baru menemukan dua buah prefiks, yaitu me- dan (­
serta dua buah sufiks, yaitu -ga dan -wala. 
(l) Fungsi Prefiks me-
Telah dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa prefiks mel- berfungsi 
membentuk kat a bilangan tingkat dari bentuk dasar kata bilangan. Prefiks 
itu tidak mengalami variasi bentuk dalam komeks-konteks yang dapat 
dimasukinya. Fungsi prefiks itu hanya satu, yaitu menyatakan urutan atau 
tingkatan bersama-sama dengan kata bilangan dalam konstruksi frasa nu­
meral (frasa biJangan). Kata bilangan tingkat dengan prefiks mel- ini ha­
nya dapat dijelaskan oleh kat a benda yang dapat diurutkan. 
Contoh: 
bala melalaku 'rumah kedua' 

hual melnuku 'batu pertama' 
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hissa melyassing 'buah kelima' 
hibbi meltiga 'bintang ketiga' 
(2) Fungsi prefiks t-
Preflks t- membentuk nomina dari bentuk dasar nomina berupa pokok 
kata benda. Dengan suflks t- berarti nomina itu pada bentuk dasar tidak 






(3) Fungsi Sufiks -ga 
Telah dijelaskan bahwa sufiks -ga berfungsi membentuk kata kerja 
perfektif dari bentuk dasar kata kerja dan kata keadaan. Dalam kesatuan­
nya dengan bentuk dasar, sufiks -ga menyatakan bahwa (1) perbuatan itu 
dalam bentuk dasar telah usai, (2)perbuatan itu telah terjadi seperti ter­
sebut dalam bentuk dasar. Berikut ini contohnya. 
(a) Contoh yang menyatakan perbuatan sudah usai. 
Contoh: 
ba'aiga 'sudah minum' 
tinangga 'sudah tidur' 
worriga 'sudah makan' 
(b) Contoh yang menyatakan perbuatan itu telah terjadi. 
Contoh: 
mabaga , sudah sembuh' 
kuttaga 'sudah gemuk' 
lullaga 'sudah kaya' 
waniga 'sudah manis' 
(4) Fungsi Suflks -wala 
Sufiks -wala berfungsi membentuk kata benda. Peran yang didukung 
oleh sufiks -wala dalam kesatuannya dengan bentuk dasar adalah (1) 
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orang yang mempunyai pekerjaan seperti tersebut dalam bentuk dasar, 
(2) orang yang melakukan pekerjaan yang dinyatakan dalam bentuk 
dasar, dan (3) orang yang dinyatakan berasal atau berbangsa seperti da­
lam bentuk dasamya. 











(c) Orang yang berasal dari atau berbangsa/bersuku bangsa seperti yang 
disebutkan dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
Kupangwala 'orang Kupang, orang dari Kupang' 

Alorwala 'orang Alor' 

Jakartawala 'orang Jakarta' 

b) Fungsi Pengulangan (Reduplikasi) 
Pengulangan dalam bahasa Lamma adalah pengulangan utuh atau 
pengulangan seluruh bentuk dasar. Berdasarkan fungsinya, pengulangan 
itu menyatakan lima hal, yaitu (1) jarnak, (2) derajat, yang berfungsi se­
bagai tekanan waktu, (3) perbuatan yang dilakukan terus-menerus (4) 
perbuatan yang dilakukan dengan santai, dan (5) derajat superlatif. Di 
bawah ini diberikan contoh-contohnya. 
(1) 	Jarnak 
Contoh: 




{2) Penguiangan pada bentuk dasar kat a keadaan tertentu menyatakan de­
rajat yang berfungsi sebagai tekanan terhadap waktu. 
Contoh: 
Wana-wana 'pagi-pagi' (pagi butaimasih sangat pagi) 
(3) Pengulangan bentuk dasar kata kerja menyatakan perbuatan yang di­
lakukan secara terus-menerus. 
Contoh: 
lau-lau 'terus-menerus menggonggong' 
illi-illi 'terus-menerus menj ilat' 
hokang-hokang 'terus-menerus muntah' 
butang-butang 'terus-menerus naik' 
(4) Penguiangan pada bentuk dasar kata kerja menyatakan perbuatan 
yang dilakukan secara santai. 
Contoh: 
lama-lama 'berjaian-jaJan ' 
basa-basa 'baca-baca ' 
sia-sia 'mengunyah-ngunyah ' 
(5) Penguiangan pada bentuk dasar kata sifat menyatakan derajat super­
iatif. 
Contoh: 
dela-dela 'secepat-cepatnyaisesegera mungkin' 
c) Fungsi Pemajemukan 
Telah dijelaskan bahwa pemajemukan berfungsi membentuk kata ben­
da dan kata sifat, baik dari unsur-unsur yang sarna maupun yang berbeda 
kategorinya. Berdasarkan data yang ada, dapat diperikan empat peran pe­
majemukan daJam bahasa Lamma, yaitu menyatakan sifat, keadaan, 
perbuatan, dan I:umpuian. Keempat peran itu akan diberikan contohnya 
sebagai berikut . 
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(1) Menyatakan sifat 
Contoh: 
tamal kawang jerawat 
'bunga yang as am ' 
(2) Menyatakan keadaan 
Contoh: 
trang kaila pember ani 
'bumbu bengkok' 
gaung ora nakal 
'kepala besar' 
taumal tukka kecewa 
'sakit hati' 
(3) Menyatakan perbuatan 
Contoh : 
hul inna purnama 
'bulan mati' 
to tukka arak 
'tuak menyakitkan' 
gang lang boggi pandai besi 
'dia besi titi' 
(4) Menyatakan kumpulan 
Contoh: 
nau niba 'ibu bapak' 
naro nawake 'istri anak' 
d) Fungsi Pengklitikan 
Berdasarkan data penelitian ini, pengklitikan yang ada hanyalah klitik 
kata ganti persona dan berbentuk proklitik, yakni pembubuhan bentuk 
klitik pada awal bentuk dasar. 
Pengklitikan adalah suatu proses pembentukan kata dengan klitik se­
bagai pembentuknya. Berdasarkan fungsinya, pengklitikan dalam bahasa 
Lamma membentuk kat a yang dapat digolongkan sebagai nomina yang 
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mengacu ke pemilik dan sebagai verba yang mengacu ke objek. 
Pengklitikan dalam bahasa Lamma adalah sebagai berikut. 
(1) Klitik na- atau n- atau nai-
Berdasarkan paradigma yang telah dijelaskan terdahulu bahwa fungsi 
klitik na- atau n- adalah sebagai kata ganti persona pertama tunggal naing 
'saya'. Pengklitikan tersebut berperan untuk menyatakan pernarkah sub­
jek pemilik dan pemarkah objek predikat verbal aktif transitif. Berikut ini 
contohnya. 







(b) Pemarkah objek predikat verbal aktif transitif 
Contoh: 
namikawang 'menciwn saya' 
nakaung 'memukul saya' 
nawangkaulang 'memanggil saya' 
naulang 'memandikan saya' 
Bentuk klitik nai-, na-, dan n- merupakan variasi bentuk yang di­
sebabkan oleh pengaruh konteks fonologis yang dimasukinya atau bersifat 
morfofonemik. 
(2) Klitik pi- atau p-
Bentuk pi- atau p- adalah bentuk klitik kata ganti persona pertama ja­
mak ping 'kita' yang berperan sebagai pemarkah pemilik dan pemarkah 
objek predikat verbal aktif transitif. Contohnya sebagai berikut. 













(b) 	Pemarkah objek predikat verbal aktif transitif, 
Contoh: 
pring 'mengasuh kita' 
pitanang 'melepaskan kita' 
piwangkaulang 'memanggil kita' 
pimikawang 'mencium kita' 
Bentuk klitik pi- dan p- adalah variasi bentuk yang disebabkan oleh 
pengaruh lingkungan fonologis yang dimasukinya atau bersifat morfofo­
nemik. 
(3) Klitik ni- atau n-
Bentuk klitik ni- atau n- adalah bentuk klitik kata ganti persona per­
tama jamak ning 'kami'. Klitik ni- atau n- berperan sebagai pemarkah 
pemilik dan pemarkah objek dalam konstruksi verbal aktif transitif. 
Berikut ini contohnya. 
(a) Pemarkah pemilik 
Contoh: 
nibuku 'buku kami' 
niwar 'dagu kami' 
niwar mayang 'janggut kami ' 
nikkar 'kakak kami' 
(b) 	Pemarkah objek dalam konstruksi predikat verbal aktif transitif 
Contoh: 
nriang 'mengasuh kami' 
niwangkaulang 'memanggil kami' 
niulang 'memandikan kami' 
nitikang 'menyuruh kami' 
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Bentuk ni- dan n- adalah variasi bentuk yang terjadi karena pengaruh 
konteks fonologis bentuk dasar yang dirnasukinya. Proses perubahan itu 
termasuk proses morfofonemik. 
(4) Klitik gi- at au g-
Bentuk klitik gi- atau g- adalah bentuk klitik kata ganti persona ketiga 
jarnak, yaitu ging 'mereka' . Klitik gi- atau g- berperan sebagai pemilik 
dan pemarkah objek dalam konstruksi predikat verbal aktif transitif. 
Berikut contohnya. 
(a) Pemarkah pemilik 
Contoh: 
gibala 'rumah mereka' 
giba 'bapak mereka' 
gekul 'adik mereka' 
gimakar 'pundak mereka' 
(b) Pemarkah objek konstruksi predikat verbal aktif transitif 
Contoh: 
gitikang 'menyuruh kami' 
giulang 'memandikan kami' 
gitalai 'mendidik kami' 
gidigang 'menjunjung kami' 
Bentuk gi- dan g- adalah variasi bentuk yang terjadi karena pengaruh 
konteks fonologis yang dimasukinya. 
(5) Klitik ga- atau g-
Bentuk ga- atau g- adalah bentuk klitik kata ganti persona ketiga 
tunggal, yaitu gaing 'dia'. Klitik ga- atau g- berperan sebagai pemarkah 
pemilik dan pemarkah objek dalam konstruksi predikat verbal aktif tran­
sitif. Berikut ini contohnya. 








(b) Pemarkah objek dalam konstruksi predikat verbal aktif transitif 
Contoh: 
griang 'mengasuh dia' 
gatali 'mendidik dia' 
gatikang 'menyuruh dia' 
gawangkaulang 'memanggil dia' 
Bentuk ga- atau g- adalah variasi yang disebabkan oleh pengaruh 
lingkungan fonologis yang dimasukinya . 
(6) Klitik a-
Bentuk a- adaJah k1itik kata ganti persona kedua tunggal, yaitu aing 
'engkau' . Klitik a- berperan sebagai pemarkab pemilik dan pemarkah 
objek dalam konstruksi predikat verbal aktif transitif. Berikut ini contoh­
nya. 





(b) Pemarkah objek dalam konstruksi predikat verbal aktif transitif 
Contoh: 
amikawang 'mencium angkau' 
aitanang 'melepaskan engkau' 
aulang 'memandikan engkau ' 
aing kudding 'memeluk engkau' 
Bentuk k1itik a- dapat bervariasi menjadi 0- dalam bentuk dasar ber­
fonem awal a-. 
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(7) Klitik i-
Bentuk i- adalah klitik kata ganti persona kedua jarnak, yaitu ing 
'karnu'. Klitik i- berperan sebagai pemarkah pemilik dan pemarkah objek 
dalarn konstruksi predikat verbal aktif transitif. Berikut ini contohnya. 
(a) Pemarkah pemilik 
Contoh: 
igria 'gereja karnu' 
ibal , rumah karnu' 
ibuka 'tubuh karnu' 
ikkat 'kakak karnu' 
(b) Pemarkah objek dalarn konstruksi predikat verbal aktif transitif 
Contoh: 
ikaung 'memukul karnu' 
iwangkaulang 'memanggil karnu' 
italai 'mendidik karnu' 
itanang 'melepaskan karnu' 
Bentuk i- dapat bervariasi dengan 0- jika bentuk dasar yang 
mengikutinya berhuruf awal i. 
3.3.5 Proses Morfosintaksis 
Proses morfosintaksis adalah perubahan bentuk gramatikal yang terjadi 
karena perubahan fungsi dalarn proses sintaksis. Perubahan bentuk yang 
dimaksudkan di sini adalah perubahan bentuk kata ganti persona. Berikut 
ini bentuk-bentuk kata ganti persona tersebut. 
(a) Bentuk kata ganti persona sebagai subjek. 
naing 'saya' (persona pertarna tunggal) 
aing 'engkau' (persona kedua tunggal) 
gaing 'dia' (persona ketiga tunggal) 
ping 'kita' (persona pertama jarnak inklusif) 
ning 'karni' (persona pertarna jarnak eksklusif) 
ing 'karnu' (persona kedua jarnak) 
ging 'mereka' (persona ketiga jarnak) 
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ging 'mereka' (persona ketiga jamak) 
(b) Bentuk kata ganti persona sebagai objek benefaktif. 
na 'aya 'saya' (persona pertama tunggal) 
ai'aiya 'engkau' (persona kedua tunggal) 
ga 'aiya 'dia' (persona ketiga tunggal) 
pi'iya 'kita' (persona pertama jamak inklusif) 
ni'iya 'karni' (persona pertama jamak eksklusif) 
i'iya 'kamu' (kata ganti persona kedua jamak) 
gi'iya 'mereka' (kata ganti persona ketiga jamak) 
(c) Bentuk kata ganti persona sebagai objek reseptif. 
nina 'saya' (persona pertama tunggal) 
ina 'engkau' (persona kedua tunggal) 
gina 'dia' (persona ketiga tunggal) 
pine 'leita' (persona pertama jamak inklusif) 
nine 'kami' (persona pertama jamak eksklusif) 
me 'kamu' (persona kedua jamak) 
gine 'mereka' (persona ketiga jamak) 
(d) Bentuk kata ganti persona sebagai objek reflektif. 
nai- 'saya' (proklitik kata ganti persona pertama 
tunggal) 
a- 'engkau' (proklitik kata ganti persona kedua 
tunggal) 
gai-Iai- 'dia' (proklitik kata ganti persona ketiga 
tunggal) 
pi- 'kita' (proklitik kata ganti persona pertama 
jamak inklusif) 
ni- 'kami' (proklitik kata ganti persona pertama 
jamak eksklusif) 
i- 'kamu' (proklitik kata ganti persona kedua ja­
mak) 
gi-li-	 'mereka' (proklitik kata ganti persona ketiga 
jamak) 
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(e) 	 Bentuk kata ganti persona sebagai pemilik (posesif) , terdiri atas dua 
bentuk , yaitu 




pi-Ip- 'kita ' 
ni-In- 'kami ' 
i-Io- 'kamu ' 
gi-Ig- 'rnereka' 
(2) 	 yang tidak berbentuk klitik: 
na 'ai 'saya' 
a 'ai 'engkau' 
ga 'ai 'dia ' 
pi 'i 'IOta ' 
ni 'i 'kami' 
i 'i ' karnu ' 
gi 'i ' rnereka ' 
(proklitik kata ganti persona perta­
rna tunggal), 









(proklitik kata ganti persona perta­
rna jamak inklusif), 

(proklitik kata ganti persona perta­
rna jamak eksklusif), 

(proklitik kata ganti persona kedua 

jamak) , dan 





(persona pertama tnggal), 

(persona kedua tunggal) , 

(persona ketiga tunggal), 

(persona pertama jamak inklusif), 

(persona pertama jamak eksklusif) , 

(persona kedua jamak) , dan 

(persona ketiga jamak). 

f) 	 Bentuk kat a ganti persona sebagai objek penderita . 
na-In- 'saya' (proklitik kata ganti persona pertama tunggal) 
a-Io- 'engkau ' (proklitik kata ganti persona kedua tunggal) 
ga-Ig- ' dia' (proklitik kata ganti persona ketiga tunggal) 
pi-Ip- 'kita ' (proklitik kata ganti persona pertama jamak in­
klusif) 
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niln- 'kami' (proklitik kat a ganti persona pertama jamak eks­
klusit) 
i-Io- 'kamu' (proklitik kat a ganti perona kedua jamak) 
gi-Ig- 'mereka' (proklitik kat a ganti persona ketiga jamak) 
g) 	 Bentuk kata ganti persona sebagai pemarkah subjek pelaku dalam 
predikat verbal intransitif, 
na-In- 'saya' 






Kata ganti persona yang berbentuk klitik terjadi pada fungsinya seba­
gai objek reflektif, objek penderita, sebagian konstruksi nominal poses if, 
dan agentif dalam konstruksi predikat intransitif. Sebagai objek reflektif, 
kata ganti persona yang berbentuk proklitik: pada bentuk dasar verba yang 
m~nyatakan perbuatan dilakukan untuk diri sendiri. Sebagai objek pen­
derita, kata ganti persona yang berbentuk proklitik pad a bentuk dasar 
verba transitif sesuai dengan pola dasar kalimat transitif, yaitu Subjek­
Objek-Predikat (S-O-P). Dalam konstruksi atributifposesif. sebagian kat a 
ganti persona yang berbentuk proklitik yang melekat pada bentuk dasar 
nomina merupakan bagian tubuh, sedangkan nomina lainnya merupakan 
kata ganti persona pemilik yang tidak berbentuk klitik. Kata ganti per­
sona yang berbentuk proklitik pad a bentuk dasar verbal intransitif ber­
fungsi sebagai pemarkah subjek pelaku (agentit). 
Bentuk klitik selalu sarna, baik sebagai pemarkah subjek maupun se­
bagai pemarkah objek . Variasi bentuk klitik tidak disebabkan oleh fungsi 
atau peran, tetapi oleh lingkungan fonologis (proses morfofonemik) . Ben­
tuk kat a ganti persona berdasarkan distribusinya dalarn kalimat tersebut 




Bagan Distribusi Bentuk Kata Ganti Persona Bahasa Lamma 






















naing na'aiya nina nai-/na­ O3-/n­
na'ai 
O3-/n­ na-/n­ saya 
aing a'aiya ina a-/o­ a-/o­
a'ai 
a-/o­ a-/o­ engkau 
gaing ga'aiya gina gai-/g­ ga-/g­
ga'ai 
ga-/g­ ga-/g­ dia 
ping pi'iya pine pi-/p­ pi-/p­
pi'i 
pi-/[J­ pi-/p­ kila 
ning ni'iya nine ni-/n­ ni-/n­
ni'i 
ni-/n­ ni-/n­ kami 
ing i'iya ine i-/o­ i-/o­
i'i 
i-/o­ i-/o­ kamu 
ging gi'iya gine gi-/g­ gi-/g­
g'i 





Sesuai dengan cakupan bidang sintaksis, yaitu frasa , kJausa, dan kalimat, 
ketiga hal itu adalah sasaran mama kajian dalam bab ini. 
4.1 Frasa 
Frasa merupakan struktur pada tataran di bawah klausa. Setiap frasa ha­
nya dapar menempati salah satu fungsi gramatikal dalam kJausa, yaitu 
fungsi subjek, predikat, objek, atau keterangan . Satu frasa tidak dapat 
menempati dua fungsi sekaJigus . Unsur frasa terdiri atas dua kata atau le­
bih . Jadi, frasa ialah satuan gramarik yang terdiri atas dua kata atau lebih 
yang tidak melampaui batas fungsi . 
Berdasarkan jenis katanya , frasa itu berfungsi sebagai intinya, yaitu 
frasa kerja, frasa bilangan, frasa keterangan, frasa depan, dan frasa sifat, 
sedangkan berdasarkan tipe konstruksi pembentuknya, frasa dapat di­
bedakan atas dua macam, yaitu frasa endosentris dan frasa eksosentris . 
Di bawah ini akan diuraikan jenis frasa, baik yang berfungsi sebagai inti­
nya maupun berdasarkan tipe konstruksi pembentuknya. 
4.1.1 Jenis Frasa 
Dalam bahasa Lanuna terdapat beberapa macam frasa jika dilihat dari je­
nis kata yang berfungsi sebagai unsur intinya, yaitu sebagai berikut. 
a) Frasa benda adalah frasa yang memiliki distribusi yang sarna dengan 
kata benda sebagai unsur pusat atau unsur intinya . Berikut ini contoh­
nya . 
guru gukka/ 'anak guru' 
La sekaLah 'sepatu sekolah ' 
kukka si'i 'pulau ini' 
uttu buka 'batang kayu' 
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b) 	 Frasa kerja adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sarna de­
ngan kata kerja atau verba sebagai unsur intinya. Berikut ini contoh­
nya . 
deku laming 'mencuci celana' 
hila haggi 'mengarnbil air' 
mar su 'ang 'menapis padi' 
na 'ai naddar unning 'menyembunyikan sayapku' 
c) 	 Frasa sifar adalah frasa yang memiliki disrribusi yang sarna dengan 
kata sifar sebagai unsur inrinya . Berikut ini comohnya . 

taba irkalalang 'terlalu pandai' 

tba patang 'payah sekali' 

lang suba'a 'masih baru' 

d) 	 Frasa bilangan adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sarna 
dengan kata bilangan sebagai unsur intinya. 
Berikut ini contohnya. 
pensil yassing 'lima pensil' 
waya beltlaku 'tujuh helai' 
umal hippagetteni 'semua umat' 
tunnu kalnukku 'sepuluh tahun' 
e) 	 Frasa keterangan adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sarna 
dengan kata keterangan sebagai unsur iminya . Berikut ini comohnya . 
was wannal tulang me 'pada waktu dahulu ' 
anna was sai 'hari ini' 
yening pala sa'i 'baru-baru ini ' 
f) 	 Frasa preposisional adalah frasa yang diawali oleh kata depan sebagai 
penanda yang diikuti oleh kata atau frasa golongan nomina, verba, 
atau keterangan sebagai pet and a (aksisnya). Berikut ini comohnya. 
ang yel 'ke pasar' 
sekolah megolang 'dari sekolah' 
yel salu gi 'al tang ,di pinggir sungai' 
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4.1.2 Tipe Konstruksi Frasa 
Keenarn jenis frasa bahasa Lamma di atas, berdasarkan tipe hubungan 
. konstruksi pembentuknya, dapat diklasifikasi atas dua tipe. Kedua tipe itu 
ialah tipe konstruksi endosentris dan tipe konstruksi eksosentris. 
a) Tipe Konstruksi Endosentris 
Frasa yang bertipe konstruksi endosentris adalah frasa yang mempu­
nyai distribusi yang sarna dengan unsurnya, baik semua unsurnya mau­
pun salah satu dari unsurnya. Frasa yang bertipe konstruksi endosentris 
dalarn bahasa Lamma terdiri atas (1) frasa endosentris yang koordinatif 
dan (2) frasa endosentris yang atributif. 
1) 	 Frasa endosentris yang koordinatif adalah frasa yang mempunyai 
fungsi yang sarna dengan semua unsur langsungnya. Frasa endosen­
tris koordinatif diklasifikasi lagi atas empat macarn berdasarkan unsur 
pembentuknya. Keempat rnacam frasa tersebut diuraikan berikut ini 
beserta contohnya. 
(a) 	 Frasa endosentris berupa frasa bend a yang unsurnya terdiri atas 
kata benda diikuti kata benda pula. 
Contoh : 
guru alai murid 'guru dan murid' 
ammukalla gba cukaini 'laki-laki dan perempuan' 
dapur gba tuttu 'dapur dan tungku' 
(b) 	 Frasa endosentris koordinatif berupa frasa benda yang unsurnya 
terdiri atas kat a ganti dan diikuti kata ganti . 
Contoh: 
gaing gba naing 'dia dan saya' 
(c) 	 Frasa endosentris koordinatif berupa frasa kerja yang unsurnya 
berupa kata kerja dengan kata kerja. 
Contoh: 




biring gba kai/alagi 'berlari dan berteriak' 
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(d) 	 Frasa endosentris koordinatif berupa frasa sifat yang unsurnya 
berupa kata sifat dan diikuti kata sifat. 
Contoh: 
kisang he orra 'kecil atau besar' 
sannang tanggolang 'senang dan bahagia' 
awakku 
2) 	 Frasa endosentris yang atributif adalah frasa yang mempunyai dis­
tribusi yang sarna dengan seluruh unsurnya yang secara semantis me­
rupakan unsur terpenting atau unSur pusat, sedangkan unsur lainnya 
berstatus sebagai atribut. Berdasarkan unsur pembentuknya, frasa 
bertipeendosentris atributif dapat diklasifikasi atas sebelas macam, 
yaitu sebagai berikut. 
(a) 	 Frasa nominal yang terdiri atas kata benda sebagai unsur pusat 
diikuti kata benda sebagai atributnya. 
Contoh: 
kai wakkal 'anak kambing' 
uttu patti 'peti kayu' 
dal bala 'rumah pap an ' 
10 sekolah 'sepatu sekolah' 
(b) 	 Frasa nominal yang terdiri atas kata benda sebagai unsur pusat­
nya diikuti kata ganti posesif sebagai atributnya. 
Contoh: 
nai nammi 'hidung saya' 
niba gai bala 'rumah ayah' 
nikkan gai kriang 'pekerjaan kakak' 
(c) 	 Frasa verbal yang terdiri atas kata kerja sebagai unsur pusatnya 
didahului kata benda sebagai atributnya. 
Contoh: 
mar garung 'bertanam padi' 
mar nang 'makan nasi' 
kuda butang 'menunggang kuda' 
jabalgakkang 'memukul anjing' 
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(d) 	 Frasa verbal yang terdiri atas kata kerja sebagai unsur pusatnya 
didahului kata keterangan sebagai atributnya. 
Contoh: 
gaumal si atiang ta 'ingin tidur' 
belajar si gang yawang 'mau belajar' 
(e) 	 Frasa verbal yang terdiri atas kata kerja sebagai unsur pusatnya 
diikuti keterangan aspek sebagai atributnya. 
Contoh: 
hori ga 'sudah makan' 
haggi dela , segera ambil' 
(f) 	 Frasa adjektival yang terdiri atas kata sifat sebagai atribut di­
ikuti kata sifat sebagai unsur pusatnya . 
Contoh: 
taba orra , sangat besar Ibesar sekali' 
tang suba'a 'lagi baru' 
taba irkalalang 'terlalu pandai' 
taba patang 'sangat payah' 
(g) 	 Frasa adjektival yang didahului kata benda sebagai atribut di­
ikuti kata sifat sebagai unsur pusatnya. 
Contoh: 
wakkal boggi 'anak nakal' 
kokul gauwal yagang 'anak nakaI' 
tawa bo arrogga 'arus yang deras' 
kuka butang 'gunung yang tinggi' 
(h) 	 Frasa numeral yang terdiri atas kata benda sebagai atribut di­
ikuti kata bilangan takrif dan kala bilangan taktakrif sebagai 
unsur pusatnya. 
Contoh: 
wakkal bana 'banyak anak' 
uttu bonyaUu 'beberapa orang' 
uttu ratu 'seratus orang' 
bala ai/a ribu , seribu rumah' 
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0) 	 Frasa numeral yang terdiri at as kata benda sebagai atributnya 
diikuti kata bilangan sebagai unsur pusatnya. 
Contoh: 
pensil yassing ' lima pensil' 
waya beltlaku 'tujuh helai' 
umat hippa getteni ' semua umat' 
(j) 	 Frasa adverbial yang terdiri atas adverbia sebagai unsur pusat­
nya diikuti adverbia sebagai atributnya. 
Contoh: 
sakka kawwa 'tidak kuat' 
Lippa uang 'agak jauh' 
kawwa gayang 'tidak boleh ' 
(k) 	 Frasa preposisional yang terdiri atas kata benda sebagai atribut 
diikuti kata depan sebagai unsur pusatnya. 
Contoh: 
ang yel ' ke pasar' 
sekolah megolang 'dari sekolah' 
yel salu gi 'al tang 'di pinggir sungai' 
b) Tipe Konstruksi Eksosentris 
Frasa eksosentris adalah frasa yang distribusi konstruksi unsur-unsur­
nya tidak sarna, baik salah satu unsurnya rnaupun seluruh unsurnya . Da­
lam bahasa Lamma dijurnpai beberapa jenis frasa eksosentris . Berikut ini 
contohnya. 
ang yel 'ke pasar' 

yel salu gi 'al tang 'di pinggir sungai' 

sai bala 'di sisi rumah' 

sekolah me golang 'dari sekolah' 

4.2 Klausa 
Klausa adalah satuan gramatikal yang berupa kelompok kata yang seku­
rang-kurangnya terdiri at as subjek dan predikat yang berpotensi menjadi 
kalimat. 
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Klausa bahasa Lanuna dianalisis berdasarkan fungsi unsur-unsumya, 
yaitu kategori kata atau frasa yang menjadi unsumya. 
4.2.1 Analisis Klausa Berdasarkan Fungsi Unsurnya 
Unsur fungsional Idausa terdiri atas subjek (S), predikat (P), objek (0), 
pelengkap (PEL), dan keterangan (K). Dari keJima unsur fungsionai 
tersebut, unsur fungsional P merupakan unsur wajib dalam setiap Idausa 
atau unsur yang harus selalu ada. Unsur fungsionallainnya boleh ada dan 
mungkin juga tidak muncul dalam klausa . Hal itu didasarkan pada pen­
dapat Ramlan (1982: 63-64) bahwa unsur fungsional yang selalu ada 
dalam Idausa ialah P; unsur-unsur lain mungkin ada dan mungkin juga 
tidak ada. 
Dengan memperhatikan uraian di atas, Idausa bahasa Lanuna dapat 
dildasifikasikan berdasarkan unsur-unsur fungsionalnya sebagai berikut. 
a) Subjek (S) dan Predikat (P) 
Klausa bahasa Lamma terdiri atas unsur fungsional S dan P, unsur 









Unsur Spada setiap Idausa di atas adalah Ging 'mereka, Udin 'nama 
orang, Mba 'ayah', dan Nekul 'adik. Adapun unsur P masing-masing 
adalah ingblappa 'tembak-menembak, haW 'menangis', aulang 'mandi', 
dan lama 'berjalan'. 
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b) Objek (0) dan Pelengkap (PEL) 
Kehadiran unsur fungsional 0 dalam sebuah klausa sangat ditentukan 
oleh verba yang menduduki unsur fungsional P. Apabila verba berfungsi 
sebagai P yang berupa verba transitif, unsur fungsional 0 mutlak ada da­
lam sebuah klausa. Sebaliknya, apabila verba yang menduduki fungsi P 
berupa verba taktransitif atau dari kategori lain, di belakang P dapat di­
ikuti PEL. Berikut iill contoh klausa yang memiliki unsur 0: 
Nau nekul gaulang 
, Adik dimandikan ibu' 
Ning karung haggi 
'Kami mengambil karung' 
Ging hualkalni gratalung 
'Mereka membawa kerikil' 
Unsur fungsional 0 dalam klausa di atas masing-masing adalah nekul 
'adik', karung 'karung', hual kalni 'kerikil'. Dalam contoh di atas terli­
hat unsur fungsional 0 selalu didekatkan dengan unsur S, sedangkan 
unsur P ditempatkan pada akhir klausa (P ditempatkan di belakang 0) . 
Contoh klausa yang memiliki unsur PEL: 
Pii rna sai Pancasila tang . 
'Negara kita berdasarkan Pancasila' 
Ralek ari hassul mallang. 
'Kaleng yang berisi garam' 
Nekul laUla lama. 
'Adik berjalan kaki' 
Unsur PEL dalam klausa di atas masing-masing adalah Pancasila 'Pan­
casila', hassul 'garam', dan laula 'kaki'. Sama halnya dengan unsur 0, 
unsur fungsional PEL dalam bahasa Lamma selalu ditempatkan di depan 
P atau berdampingan dengan unsur fungsional S. Bedanya, klausa yang 
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memiliki unsur 0 dapat dipastikan, sedangkan klausa yang mengandung 
PEL tidak dapat dipastikan. 
c) Keterangan (K) 
Unsur fungsional K dalam klausa bahasa Lamma dapat ditempatkan 
pada awal klausa yang mendahului S, di tengah klausa atau sesudah S, 
dan dapat pula ditempatkan pada akhir klausa. Berikut ini contohnya. 
Gang was ga 'aung tanggang yel. 
'Ibu pergi setiap hari.' 
Was si'i nau dapur me larataggung. 
'Ibu memasak di dapur hari itu.' 
Nau kandu yallu uddang ukkal gina ga 'ai . 
Ibu membeli sebuah baju untuk anaknya.' 
Hang belajar sitta uji lulus. 
'Kamu belajar supaya lulus ujian.' 
Dalam contoh-contoh di atas, yang menduduki fungsi K masing-masing 
adalah was ga 'aung tanggang ,setiap hari', was si'i dapur me 'di dapur 
hari itu', ukkal gina ga 'ai 'untuk anaknya', dan sitta uji lulus 'supaya 
lulus ujian'. 
4.2.2 Analisis K1ausa Berdasarkan Kategori Kata atau Frasa 
yang Menjadi Unsumya 
Analisis klausa berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi unsur 
klausa disebut analisis kategorial yang tidak terlepas dari analisis fungsi­
onal klausa. Kalau dalam analisis fungsional klausa lebih menekankan 
pada penetapan unsur klausa ke dalam fungsi gramatikal subjek (S), pre­
dikat (P), objek (0), pelengkap (PEL), dan keterangan (K), analisis kate­
gorial ini lebih beraksentuasi pada penentuan kelas atau kategori kata atau 
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frasa yang menempati suatu UDSur fungsional dalam sebuah klausa. 
Dengan demikian, dapadah dikatakan bahwa analisis kategorial merupa­
lean kelanjutan analisis fungsional di atas. Oleh karena itu, diperoleh 
gambaran kategori kata atau frasa yang menempati suatu unsur fungsional 
sebagai berikul. 
a) 	 Kata atau frasa bahasa Lamma yang dapat menduduki fungsi S adalah 
kategori nomina dan kategori pronomina. Berikut ini contohnya. 
Balek hassul mallang. 
'Kaleng berisi garam.' 
Nekul tautta lama. 
' Adik berjalan kaki .' 
Ging hual kalni gratalung. 
'Mereka membawa kerikil.' 
Subjek pada klausa di atas ialah balek 'kaleng' yang tergolong kategori 
nomina, sedangkan nekul 'adik' dan ging 'mereka' termasuk kategori 
pronomina. 
b) 	 Kata atau frasa bahasa Lamma yang menduduki fuilgsi P berupa kate­
gori verba, kata atau frasa depan, dan kata atau frasa sifat. Berikut 
ini contohnya. 
Nau nekul iagaulung. 
'Ibu memandikan adik. ' 
Kai si'i u 'a . 
'Kambing itu melompat. ' 
Nikkan sekola iyel. 
'Kakak ke sekolah.' 
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Bala si taba ora. 
'Rumah itu besar sekali.' 
Unsur P dalam kIausa di atas, yaitu iagaulang 'memandikan' dan u'a 
'melompat' tergolong frasa kerja dan taba ora 'besar sekali/sangat 
besar' tergolong frasa sifat. 
c) 	 Kata atau frasa bahasa Lamma yang menduduki fungsi 0 berupa ka­
tegori nomina dan pronornina. Berikut ini adalah contohnya. 
Ning karung haggi. 
'Kami mengambil karung.' 
Niba kandu uddang nina. 
'Ayah membeli baju untuk saya. ' 
Nau nekul igaulang. 
'!bu memandikan adik.' 
Unsur 0 dalam kIausa di atas masing-masing adalah karung 'karung' 
dan kandu 'baju'. Keduanya tergolong nomina, sedangkan nekul 
'adik' tergolong kategori pronomina. 
d) 	 Kata atau frasa bahasa Lamma yang menduduki fungsi PEL berupa 
kategori nomina. Berikut ini contohnya. 
Pii mo sai Pallcasila tang. 
'Negara kita berdasarkan Pancasila.' 
Nekul tauta lama. 
'Adik berjalan kaki.' 
Unsur PEL pada kedua klausa di atas masing-masing adalah Pan­
casita dan tauta 'kaki'. Keduanya termasuk kategori nomina. 
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e) 	 Kata atau frasa yang menduduki fungsi K dalam bahasa Lamma be­
rupa kategori keterangan atau adverbia dan frasa depan. Berikut ini 
contohnya. 
Gang pensi/ gra buku garis . 
'Ia menggaris buku dengan pensil. ' 
Dalla ni 'i parigi tang giddi kulla . 
'Besok sumur kami diperdalam.' 
Was ana nikkar talung. 
'Kakak datang hari ini . ' 
Unsur K pada klausa di atas, yaitu pensil gra 'dengan pensil' tergo­
long kategori frasa depan, dalla 'besok' tergolong adverbia, dan was 
ana 'hari ini' tergolong frasa keterangan. 
4.3 Kalimat 
Pendeskripsian terhadap kalimat bahasa Lamma didasari pada dua aspek 
pemerian, yaitu berdasarkan bentuk dan fungsi unsurnya dalam wacana. 
4.3.1 Jenis Kalimat Bahasa Lamma Berdasarkan Bentuk 
Berdasarkan bentuk atau strukturnya, kalimat bahasa Lamma dapat dikla­
sifikasi atas dua macam, yaitu kalimat sederhana atau kalimat tunggal dan 
kalimat luas atau kalimat majemuk. Berikut ini uraian kedua kalimat 
tersebut secara terperinci. 
a) Kalimat Sederhana atau Kalimat Tunggal 
Kalimat sederhana atau kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri 
atas satu klausa. Hal itu berarti bahwa dalam kalimat sederhana atau ka­
limat tunggal juga hadir konstituen bukan inti yang berupa keterangan 
yang setiap unsur konstituennya (konstituen inti dan bukan inti) masing­
masing hanya terdiri atas satu unsur atau unsur tunggal. 
Berdasarkan pembahasan klausa di atas, unsur fungsionaI yang ber­
sifat wajib atau sebagai unsur inti dalam sebuah klausa ialah predikat (P), 
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sedangkan unsur fungsionallainnya, yaitu subjek (S), objek (0), peleng­
kap (PEL), dan keterangan (K) boleh ada dan boleh juga tidak ada. 
Dengan demikian, berdasarkan P sebagai unsur pusat, kalirnat sederhana 
atau kalimat tunggal pun dapat diklasifikasi lagi berdasarkan kategori 
fungsi P sebagai berikut. 
(1) Kalirnat sederhana berpredikat nomina atau frasa nominal. 
Dalam bahasa Lamma terdapat kalimat sederhana yang berpredikat 
nomina yang juga disebut kalimat ekuatif. Berikut ini contohnya. 
Eu si ga 'ai giba 
'Gadis itu ayah' 

Ayah gadis itu. 

Sapi aang ari 
'Sapi betina yang' 

Sapi yang betina. 

Unsur fungsional P dalam kedua kalimat di atas berupa frasa nominal 
Eu si ga 'ai 'gadis itu dan aang ari 'yang bet ina ' . 
(2) Kalimat sederhana berpredikat verba atau frasa verbal . 
Kalirnat sederhana berpredikat verba dalam bahasa Lamma dibagi 
lagi atas berikut ini 
(a) Kalirnat sederhana berpredikat verba transitif, adalah kalimat berpre­
dikat verba yang diikuti objek. Berikut ini contohnya. 
Mba gang kandu uddang nina. 
'Ayah baju membeli' 

Ayah membeli baju. 

Nau nekul igaulang. 
"Ibu adik memandikan' 





Nang lippastanggung bes Idsi. 
'Saya sebentar rnangga jolok' 
Saya menjolok mangga sebentar. 
Dalla niba sura tulis. 
'Besok ayah surat tulis' 
Ayah menu lis surat besok. 
Unsur P dalam keempat kalimat tersebut di atas berupa verba tran­
sitif uddang 'membeli', igaulang 'memandikan', kisi 'menjolok' , dan 
tulis 'menulis' . 
(b) 	Kalimat sederhana berpredikat verba intransitif, yaitu kalimat berpre­
dikat berupa verba, tidak diikuti objek. Berikut ini contohnya. 
Nang bka yel. 
'Aku akan pergi' 
Aku akan pergi. 
Nang granaking kanna. 
'Saya berjanji sudah' 
Saya sudah berjanji. 
Ning bkas nikah. 
'Kami ak:an nikah' 
Kami akan menikah. 
Gi'i giba wangtani. 

'Mereka ayah bertanya' 







Nikkar was ana talung . 
'Kakale hari ini datang' 

Kakale datang hari ini. 

Aija bukang nang mabung. 
'Hujan turun sore' 

Hujan turun sampai sore. 

Verba intransitif yang menduduki fungsi P dalam kalimat-kalimat di 
atas masing-masing adalah yel 'pergi', granaking 'berjanji', bka nikah 
'akan menikah', wangtani 'bertanya', halli 'menangis', talung 'datang', 
dan bukang 'turun'. 
(c) Kalimat sederhana berpredikat adjektiva. 
Dalam bahasa Lamma terdapat kalimat sederhana berpredikat adjek­
tiva, seperti terlihat pada contoh di bawah ini. 
Ana sai was taba arogga. 
'Ini hari terlalu panas' 

Hari ini terlalu panas . 

Bala si taba ora. 
'Rumah itu sang at besar' 

Rumah itu sangat besar. 

Gaing taba irkalalang. 
'Ia terlalu pandai' 

Ia terlalu pandaL 

Nang sakka kawwa. 
'Saya kuat tidak' 

Saya tidak kuat. 

Unsur fungsional P dalam contoh kalimat di atas ditempati oleh frasa 
adjektiva( yaitu taba arogga 'terlalu panas', dan taha ora 'sangat besar', 
taha irkalalang 'sangat pandai', dan sakka kawwa 'tidak kuat'. 
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b) Kalimat luas 
Kalimat luas adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih. 
Kalimat luas itu lazim juga disebut kalirnat rnajemuk. 
Berdasarkan hubungan grarnatikal antara klausa yang satu dan klausa 
lain yang menjadi unsurnya, kalimat luas dapat diklasifikasi atas dua go­
longan, yaitu (1) kalimat luas yang setara, dan (2) kalimat luas yang ti­
dak setara. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang kedua jenis 
kalimat luas itu, di bawah ini dibahas satu per sam secara terperinci. 
(1) Kalimat Luas yang Setara 
Dalam kalimat luas yang setara, hubungan antarkJausanya bersifat 
paralel. Semua klausa menduduki posisi atau status yang sama sebagai 
klausa inti . Hubungan kesetaraan antarklausa dalam kalimat luas yang 
bersifat setara dijalin dengan menggunakan kata-kata perangkai atau kon­
jungsi koordinatif. 
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam bahasa Lamma terdapat kali­
mat luas yang setara. Di bawah ini diberikan comohnya. 
Mba, nau, ni 'ai, gateranang yel. 
'Ayah , ibu, kakak, semua pergi' 

Ayah, ibu, dan kakak semua pergi. 

Nang tulis kanna, mural, kanna naulang. 
'Saya tulis sesudah bermain, kemudian mandi' 

Sesudah menulis, saya bermain, kemudian mandi. 

Mba gang baca gaba nau larataggung. 
'Ayah membaca dan ibu memasak' 

Ayah membaca dan ibu memasak. 

Giggar irpatang gekul yang irkalalang. 
'Kakaknya bodoh adiknya pandai' 

Kakaknya bodoh, tetapi adiknya pandai. 
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Hang haumal banang ta an buku he pensil. 
'Kau sukai mana yang buku atau pensil ' . 
Mana yang kau sukai, buku atau pensil? 
(2) Kalimat Luas yang Tidak Setara 
Dalam kalimat luas yang tidak setara, hubungan antarklausanya tidak 
sejajar. Satu klausa berkedudukan sebagai klausa inti, sedangkan klausa 
yang lain merupakan bagian dari klausa inti. Kalimat luas yang tidak se­
tara juga disebut kaIimat majemuk bertingkat. 
Dalam bahasa Lanuna terdapat kalimat luas yang tidak setara, seperti 
contoh kalimat-kalimat di bawah ini. 
Kalung hang lulus, nang dOL ina. 
'Kalau engkau lulus, aku uang beri' 
Kalau engkau lulus, kuberi engkau uang . 
Wassi nang blame yel gang sura basa. 
'Ketika aku rumah ke dia , surat baca ' 
Ketika saya ke rumahnya , dia sedang membaca surat. 
Gang yawang walapi asal agama me gaing ajar. 
'Dia mau dengar asal agama dengan didik ajar' 
Dia mau mendengar, asal dididik sesuai dengan ajaran agama. 
Ga waisang kang gang takung kauwa . 
'Walaupun diundang, dia datang tidak' 
Walaupun diundang, dia tidak akan datang. 
4.3.2 Jenis Kalimat Berdasarkan Fungsi Unsurnya dalam Wacana 
Berdasarkan fungsi unsumya dalam wacana, kalimat dapat dibedakan atas 
tiga macam, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. 
Kalimat berita atau kalimat deklaratif adalah kalimat yang isinya 
memberitahukan sesuatu kepada pembaca atau pendengar. Kalimat tanya 
adalah kalimat yang isinya menanyakan sesuatu at au seseorang . Kalimat 
tanya dapat dibentuk dengan menggunakan kata tanya dan dapat pula di­
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bentuk dengan menggunakan intonasi tanya. Kalimat perintah atau kali­
mat imperatif adalah kalimat yang maknanya memberikan perintah untuk 
melakukan sesuatu. 
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam bahasa Lamma terdapat kali­
mat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. Contoh ketiga kalimat 
itu adalah sebagai berikut. 
a) Kalimat Berita 
Kokul si'i gaumal wang kawwa si gba mannal haggi. 
'Anak itu hati ada tak untuk kawin' 

Anak itu tak berkeinginan untuk kawin. 

Ging hapu kee gausar. 
'Mereka ikan menangkap' 

Mereka menangkap ikan. 

Ida gaing kudding 




Nang bka yel. 
I Aku akan pergi' 

Aku akan pergi. 

Dalla ni'i pergi tang giddi kulia. 
'Besok kami sumur dia diperdalam' 

Sumur kami diperdalamnya besok. 

Malaggung Ida ang me maggul uddang. 
'Kemarin Ida pasar di pisang beli'. 

Ida membeli pisang di pasar kemarin. 

Ana'ta ning sura tulis. 
'Sementara kami surat tulis 

Kami sedang menulis surat. 
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b) Kalimat Tanya 
Kalimat tanya dalam bahasa Lamma dibenruk dengan menggunakan 
kata tanya. Hal iru terlihat dalam contoh kalirnat-kalimat tanya di bawah 
ini. 
Nannung ari aumas banang hang uddang? 
, Apa yang ingin kau beli?' 
Apakah aku harus pergi . 
Gaimmu gunnu mannung ? 
'Suaminya nama siapa? ' 
Siapa nama suaminya? 
Hai bala ta me? 
'Kamu rurnah di mana?' 
Di mana rumahmu? 
Bes aha 'ai haggi ba gaingta ? 
'Mangga kau ambil yang mana?' 
Mana mangga yang kauambil? 
Hang buku danni ari uddang? 
'Kau buku berapa yang beli?' 
Berapa buku yang kaubeli? 
Gai goli si terarung ga? 
'Keadaan perutnya bagaimanakah?' 
Bagaimana keadaan perutnya? 
c) Kalimat Perintah 
Di bawah ini adalah contoh-contoh kalimat perintah. 
Ha 'ai buku gra yeff 




Yel hikkar hial ginaka ta? 
'Pergi kakak kamu lihatlah!' 
Pergi, lihatlah kakakmu! 
Buku si'i sat me grama ta? 
'Buku itu ke sini bawalah!' 
Bawalah ke sini buku itu! 
Na 'at kotung siararung giddi? 
'Saya gasing begitu buatlah!' 
Buatlah seperti itu gasingku. 
Hang yel gayang? 
'Engkau pergi jangan!' 
Engkau jangan pergi! 
Ha 'ai bunni wang rapa gayang tal 
'Dia kebun dipagari jangan dulu!' 
Jangan dulu dipagari kebunnya . 
BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SimpuJan 
Bahasa Lamma mempunyai sistem bunyi yang terdiri atas fonem seg­
mental dan suprasegmental. Fonem segmental meliputi yokal la/, Iii , lu i, 
lei, 10/; yokal rangkap lai / , lia /, lau/ , lua/ , loa/, leu/ , loil, dan lei / ; 
konsonan pendek Ip/, fb i, Ik/ , I t/ , Im/, In! , Id/ , 11/, I r/ , lsi, /hI, Ig/, 171 , 
dan Ij /; semiyokal Iwl dan Iy/ ; konsonan panjang 11:/ , 1m:! , In:! , Ik :! , 
Ig:/ , /d :1, Ip:/ , I t :1 , Is :1, dan Ib:/ ; konsonan rangkap Igr /, IIcl I, fbI!, 
dan I tr /. 
Fonem suprasegmental yang berfungsi membedakan makna kalimat 
adalah nada , jeda , dan tekanan. Ciri-ciri kuantitas ditunjukkan oleh kon­
sonan geminat yang bersifat fonemis atau yang dapat membedakan arti. 
Semua yokal dapat berdistribusi pada awal, tengah , dan akhir kata. 
Distribusi konsonalIDya adalah sebagai berikut. 
1) Konsonan Ip/, fb, It / , Id/ , Ik/, Ig/, 171 , Ij / , Iw/ , Iyl , Im/ , Inl tidak 
terdapat pada akhir kata, tetapi terdapat pada awal dan tengah kata . 
2) Konsonan panjang hanya terdapat pada tengah kata . 
3) Konsonan rangkap hanya terdapat pada awal kata . 
4) Konsonan yang dapat berdistribusi pad a semua posisi dalam kat a ada­
lah konsonan l si, 11/ , dan I r/. 
5) Konsonan In! hanya terdapat pada akhir kata. 
6) Konsonan Ihl hanya terdapat pada awal kata . 
Pola suku kata bahasa Lamma adalah sebagai berikut. 
1) Pola suku kata asal bersuku satu KY , YK, KYK, dan KYKK 
2) Pola suku kata asal bersuku dua Y + KY, KY + KY, dan KYK + 
KVK 
3) Pola suku kata asal bersuku tiga KY + KY + KY, KY + KY + 
KVK, KY + KVK + KVK 
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Berdasarkan bentuk kata, kata-kata dalam bahasa Lamma terdiri atas 
kata asal dan kata bentukan. Berdasarkan analisis kata bentukan, terdapat 
bentuk dasar yang dapat berdiri sendiri atau disebut pokok kata, yang di­
bedakan atas pokok kata nominal dan pokok kata verbal. Berdasarkan 
proses morfoiogisnya, kata bentukan dibedakan atas kata berafiks, kat a 
uiang, dan kata majemuk. Kata berafiks terbentuk dari proses morfologis 
yang disebut afiksasi, kata uiang terbentuk dari proses morfologis yang 
disebut reduplikasi, dan kata majemuk terbentuk dari proses morfologis 
yang disebut kompositum atau pemajemukan. 
Berdasarkan hubungan sintaksis "dalam frasa dan kalimat, kata-kata 
dalam bahasa Lamma dapat dikategorikan sebagai berikut. 
1) Kata pokok melipuri kat a benda, kata kerja, kata sifat, dan kata bi­
langan 
2) Kata tugas meliputi kata penghubung, kat a keterangan, kata penanda, 
dan kata bantu bilangan. 
Afiks dalam bahasa Lamma terdiri atas prefiks mel- dan t-, sufiks -ga 
dan -wala . 
Pengklitikan kata ganti persona mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan kata kerja dan kata benda. Kata ganti persona mengalami 
perubahan bentuk berdasarkan fungsinya dalam kalimat yang berfungsi 
sebagai subjek pelaku, pemilik, objek penderita, objek reseptif, objek 
benefaktif, dan objek reflektif. 
Kalimat verbal aktif transitif berpoia SOP (subjek-objek-predikat), 
dan konstruksi frasa direktif bersifat postposisional. 
5.2 Saran 
Bahasa Lamma sebagai salah satu bahasa daerah dengan keunikan sistem 
dan fungsi lokainya perlu mendapat perhatian untuk dibina dan dikem­
bangkan. Sehubungan dengan itu, selain penelitian awal ini, periu dilaku­
kan upaya lain. Misalnya, penelitian lanjutan dan upaya pemertahanan 
Iainnya periu dilakukan, terutama aspek morfoiogi dan sintaksis yang me­
narik dalam ballasa Lamma ini. . 
DAFfAR PUSTAKA 
Alisjahbana , Sutan Takdir. 1980. Politik Bahasa Nasional. Jakarta : Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa . 
Bloch, Bernard dan G. L. Trager. 1944 . Outline of Linguistic Analysis. 
Baltimore: Linguistic Society of Amerika. 
Bloomfield , Leonard. 1933 . Language. New York: Henry Holt. 
Dannansyah. el al . 1981. Slruktur Bahasa Tidung. Jakarta: Pusat Pembi­
naan dan Pengembangan Bahasa. 
Halim, Amran. 1974. Intonation in Relation to Syntax in Bahasa Indo
nesia. Jakarta: Lembaga Bahasa Nasional, Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan . 
Hockett, C. 1959. A Course in Modern Linguistic. New York: Mac 
Milan. 
Kridalaksana. Harimurti. 1982. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia . 
--------------. 1990. Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia . Jakarta : 
Gramedia. 
Keraf, Goris . 1970. Tala Bahasa Indonesia untuk Sekolah Lanjutan Atas. 
Ende: Nusa Indah. 
Maryanto. S . 1977. Dialek Helong I. Kupang : Fakultas Keguruan dan 
IImu Pendidikan, Universitas Nusa Cendana. 
-------------- . 1978. Dialek Helong I/. Kupang: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Nusa Cendana. 
-------------- 1984 . Pemetaan Bahasa-Bahasa Nusa Tenggara Thrun . 

Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Nida, E .A. 1949 . Morphology: Decriplive Analysis of Words . Michican: 

Ann Arbor University of Michigan Press . 
Ramlan, M. 1980. Ilmu Bahasa Indonesia: Morjologi . Suatu Tinjauan 
Deskriptij. Yogyakarta: UP . Karyono. 
--------------. 1982. Ilmu Bahasa Indonesia: Sintaksis . Yogyakarta: UP 
Karyono. 
Rusyana dan Samsuri (Ed.) 1976. Pedoman Penulisan Tala Bahasa Indo­
nesia. Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
99 
Samsuri . 1978 . Ana/isis Bahasa: Memahami Fon%gi. Jakarta: Erlangga . 
Suharsimi, Arikunto . 1983. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak­
tis. Jakarta: Bina Aksara. 
Stockhaf, W.A . dan Pemda Tk IT Alar. 1984. "Penelitian Bahasa". 
Verhaar, J .W .M. 1984. Pengantar Linguistik. Yagyakarta: Gadjah Mada 
University Press . 
Lamp iran 
Kosakata Dasar dan 

Kata Budaya Dasar 






















































gammi kawang (mencium) 
laming ( cuci) 





daggung/mo bura (debu) 
wannang (dekat) 
gra/kanna gaba (dengan) 
walapi (dengar) 
gaumal me (di daJarn) 
lamme (di mana) 
aim me (di sini) 
sim me (di situ) 
me (di, pada, ada) 




















































































si ga 'ai aUa (karena itu) 
waisang (kata (ber» 
kisang (kecil) 
taini (berkelahi) 

































































































































wastang (siang hari) 
hindarilindari (siapa) 
























duang (ular. titik) 
tas (usus) 
las kaini (usus keeil ) 
las ora (usus besar) 
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gattang me (si 'a) 













































































































































(panggilan untuk gadis kecil) 

(panggilan untuk gad is remaja) 

(panggilan untuk lelaki remaja) 

(panggilan untuk lelakj tua) 















nidasi kubalnidasi wenang 
kuba 
nataL 
D. Kebidupan Desa dan Masyarakat 
tawang moring 
ira birang 
ammu gralmannaL gra 
Laing nukku 
abbang wenang 
Laing namaUidama waLa 
















(abang dari istri) 






































bunni gi'i rasa 
E. Rumah dan Bagian-Bagiannya 
waing 
bala ga'ung 
mel ara caggung ga 'ai 




























(kebun milik desa) 











































































































































































































G. Makanan dan Minuman 








































































bLoli i'ang (serabi) 
ko dala (tapai) 
ko rawang (tapai singkong) 
to (tuak) 
ko (ubi) 









ing dura (benih (bibit» 




kasili ora (cabai) 
koyal (cabang) 
nau (enau) 
dawa kaini (halia (jahe» 
baltaL (jagung) 
ila uttu (jambu air) 
bes ka 'a ges aulung (jambu mente) 
lai (kacang) 
La; uttang (kacang panjang) 


























































(pering (bambu pering)) 











































ke'e bin wakkaL (anak ikan gabus) 
kai wakkaL (anak kambing) 
karbong wakkaL kisang (anak kerb au kecil) 
karbong wakkaL sikkaL (anak kerbau tanggung) 
kamau wakkaL (anak kucing) 
kuda wakkaL (anak kuda) 
sapi wakkaL (anak sapi) 
seku (ayam) 
kabeang ora (angsa) 
kabeang (bangau) 
seku panawa (ayam betina dewasa) 
seku maseLang (ayam betina tanggung) 
seku lrangkaiLa ora (ayam jantan dewasa) 
seku lrangkaiLa (ayam jantan tanggung) 
bai (babi) 
bai Lus (babi rusa) 
takong Wang (beJibis) 
kaimaL (belut) 
bai raL (beo) 
kaLa iddis (biawak) 
bagai (buaya) 
hu i (burung hantu) 
tebubung (capung) 
takong (cecak) 




hapi biri (ikan gabus) 
subbuL (ikan hiu) 
hapu do (ikan lele) 
atawal (ikan mas) 
par (ikan pari) 

































































































































was gaisili asuyang 



































hul inna/was inna 























aya bukang/ir leulakul 
ir sisa/o 'mme 
omme ga 'igga 











(hari sekirar pukul 10 malam) 



















(musim panas, musim kemarau) 
(musim peralihan hujan ke pa­
nas) 































hopang butang gaung 






























































































L. Perangai, Kata Sifat, dan Warna 


















(disentri. berak darah) 
(encok) 
(gondok) 








































auang gesbaka (boros) 
a 'ung pinggal (botak) 
baddang (buta) 
gakkar dela (cekatan) 
dela (cepat) 
teba ir kalalang (cerdas) 
iang (coklat) 
tuggi (dungu) 






attang sakka (hemat) 
hisang-hisang kauwa (kaku) 
gina ikkar (kasar) 
lulla (kaya) 















gaumal ia (merah hati) 















































































M. Mata Pencaharian 
harang 





garikang wala, tabang 
bunni pinni 
oang wala 
laung duang wala 
mas giddi wala 
ir giyaning 
lea-lea wala 
ullawang duang wala 
la giddi wala 






















(buruh tani, petani) 






















































deku gaumal ga 'ai 
deku gauta tena 





























































(sarung (untuk laki-laki» 














































































































































































































amur (senandung (ber» 

auang gauwang (sentuh) 

pukkimis (sila (ber» 

auta atang maiyang (sila sebelah kaki) 

gasa ma'ing (simpan) 

auta ukka wang mis (simpun (ber» 












































Q. Kata Bilangan 
belriga 
kalnukku wal beltiga 
kalbeltiga 
kalnuku wal alaku 
kal alaku 
kal alaku wal yassing 
kal nukku wal utu 
kal utu 
isnakkung 




mel kal nukku wal alaku 
mel kal alaku 




mel kalnukJ.:u wali yassing 
mel nukku 
mel kalnukku wal nukku 
mel nukku tannang 













































































kal nukku wal nukku 
Lippa 
nukku tannang 
nukkutannang wal nukkutannang 
kal nukku tannang 
kal nukku 
ribu kal nukku 
ratu yallu 
ratu kal yassing wal yassing 
sallaka yallu 
ratu kal nukku 
ribu yallu 
kal nukku wal tiga 
kal tiga 
kal tiga wal yassing 
beltalaku 
kal nukku wal beltalaku 
kal beltalaku 
R. Kata Tugas 
baka 
e kauwa 













































































A. Frasa Nominal 
1. Relasi Posesif (Genitif) 
00 1. kai wakkai 
002. nammi 
003 . nikkar ga 'ung kui 
004 . naid 
005 . nikkar gaai kriang 
006 . niba a 'ai nina 
007 . nau e ' ai banang 
008. niba ga 'ai baia 
009. nekui gattang 
2. Relasi Partitif 
010. minggu wang kanna 
011. minggu mutting 
012. hui wang kanna 
013. ya galiling 
014. nang mussa 
(kepada) 







































3. Relasi Asal dan Material 
015. ullawang bagulli 
016 jawa salenda 
017. salaka 
018 . Bugis gi'i /ipa 
019. Yogya gi'i kumbus 
020. Bandung namal 
021. laung klubas 
022 . Jakarta wala 
023 . uttu pattu 
024. du bala 
B. Frasa Verbal 
025. mar garung 
026. hopang 'ra 
027. gaumal ati 'ang ta 
028. mar na 
029 . belajar gang yawang 
030. kokul utu lama 
031. jabbal gakkaung 
032. kuda butang 
C. Frasa Adjektival 
033. taba ora 
034. wakkal buggi 
035 . kokul ga 'ungkul sakka 
036. tawa bo oragga 
037. taba ora 
038. kukka burang 
039 . tawa hagara 
040. taba ora 




















(anak mud a) 
(anak yang nakal) 
(arus yang deras) 
(besar sekali) 
(gunung yang tinggi) 





042. 	 ora iba wagang 
D. Frasa Adverbial 
043. 	 wakkal bana 
044. 	namal boryaJJu 
045. 	ang me golang 
046. 	 bala gauru wang 
(dani waddang) 
047. 	bala gauru wang 
(wang waddang) 
048. 	bala gaumal me 
(dani waddang) 
049. 	 bala gaumal me 
(wang waddang) 
050. 	 bala me (was baulung me) 
051. 	bala me (dani waddang) 
052. bala me (wang waddang) 
053. 	bala me (was middang me) 
054. 	 sai bala 
055. 	 talung gaai ga 
056. 	 ang jel 
057. 	namal kal yassing kriang 
058. 	 anaung aulang 
059. 	 namal ram 
060. bala aila ribu 
061. 	 wori kauwa 
~at Sederhana 
001. 	 Nekul lama. 
002. 	Nau nekul igaulang. 
003. Alulus waisang, belajar tao 
004. 	Nannung ba iwaisang. 
005. 	Niba perna Jakartajelga. 



















(di dalarn rurnah 'arah ke Jaut') 

(di rumah 'arah ke barat') 

(di rumah 'arah ke darat') 

(di rumah 'arah ke Jaut') 

(di rumah 'arah ke timur') 



















(Adik dimandikan ibu) 





(Apa yang ia katakan.) 

(Ayah pernah ke Jakarta.) 

006 . 	Niba aulang. 
007. 	Niba kandu uddang nina. 
008. 	 Bukku si baca! 
009 . 	Kecap giddi si tairarung? 
010. 	 Ko uttu kilo yallu danni? 
011. 	Magaung horung amural. 
012. 	Nau ai waisang si mita? 
013. 	 Kursi tang nata. 
014. 	Abbangme listrik kauwa. 
015 . 	Nekul gai deku namal 
wang ngajung. 
016. 	 Gang doi nau gina. 
017. Dalla ni'merang mao 
018. 	 Walapi akku-akku. 
019. 	 Por sai Latala aigiddi. 
020. 	 Gaumalme hindari kalalalng 
021. Ana sai was taba arogga. 
022. 	Aya bukang nangmabung. 
023. Lawai biddi. 
024. 	 Kariang si gitanang. 
025. 	 Gakkaung ba iaW. 
026. 	 Nau nekul igaulang. 
027 . 	Nau ang me igolang. 
028 . 	Nau ai atala'i haumal ya mao 
029 . 	Nikkar gayu arugga tena. 
030 . 	Nattang kamau ora laai. 
031. 	 Sai mural-mural kauwa. 
032. 	 Hipatang, wang tani. 
033. 	Bes ka 'a ges aulung nam 
garung si ilang kanna. 
034. 	 Gawar mayang tena taggung. 
035. 	 Uwang maumme. 









(Bacalah buku itu!) 

(Bagaimana membuat kecap?) 

(Berapa harga 1 kg singkong?) 

(Biarkan ia main di luar.) 

(Benarkah yang ibu katakan?) 

(Berdiri di atas kursi.) 

(Di kampung tidak ada listrik.) 

(Celana adik saya dicuri orang .) 





(Datang di pondok kami besok) 

(Dengarkan baik -baik .) 

(Dunia ini diciptakan Tuhan) 

(Dalam hati siapa tahu.) 

(Hari ini sangat panas.) 





(Hentikan pekerjaan itu.) 

(Ia menangis karena dipukul) 

(Ibu memandikan adik.) 

(Ibu pulang dari pasar.) 

(Ingat pesan mama.) 

(Istri kakak saya suka marah.) 

(Ibu jari tang an saya patah) 

(Ini tidak main-main) 

(Jika tidak tahu. bertanya) 





(Janggutnya tambah panjang) 

(Jauh di sana.) 

(Kakak ke sekolah.) 
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037. 	Mlckar lamagga. 
038 . 	Gilckar gang irpatang, gekul ari 
irkalalang. 
039. 	Kai si ainna ila kauwa. 
040. 	Ning kang nilama. 
041. Jawa gi '[ kumbus 
taba gannal akku. 
042. 	Malaggung niba igolang. 
043. 	 Tang nagallang tao 
044 . 	Kokul si taba gina ilckar. 
045. 	 Uttu iwang ngajung. 
046. 	Nidasi gaai kamau. 
04 7. 	Ullas si taba minna akku. 
048 . 	Kai gaai rapa laung maio 
049 . 	Natal ana 'aung awa. 
050. 	Ning numal patang kauwa. 
051. 	 Si gai ai/a hing ma kauwa. 
052 . 	sila si dol tang maiyang . 
053. 	Nang addang taba palamal. 
054. 	 Bas ara war. 
055. 	 Uttang waya gaai bana. 
056. 	Mar loppo taba ora. 
057 . 	Grol tukka. 
058. 	 Jadding wang ginaka. 
059 . 	Namal galebul. 
060. 	 Tairarung ba ialli? 
06 1. 	 Ging ira kawawang kauwa . 
062 . 	Bes lor naai ina. 
063. 	Nidasi eu arugga. 
064. 	Naiti pawang 
065 . 	Wori ta lama. 
066. 	Banang ta aina. 
067. 	 Taang wan; mita. 
(Kakak sudah pergi.) 
(Kakaknya bodoh, tapi adiknya 
pandai.) 
(Kambing itu hampir mati.) 
(Kami juga mau jalan.) 
(Keris jawa sangat indah. ) 
(Kemarin Ayah pUlang .) 
(Ke mana aku cari.) 
(Kasar sekali anak itu.) 
(Kayu curian mereka.) 
(Kucing milik om saya.) 
(Ketupat itu enak sekali.) 
(Kandang kambing terbuat dari 
besi.) 
(Kakek saya masih hidup.) 
(Kami tidak lupa.) 
(Karena itu kamu tidak datang.) 
(Letakkan pisau itu di atas 
bangku.) 
(Lama sekali saya tunggu) 
(Luka terbakar.) 
(Lauk-lauknya banyak sekali) 
(Lumbung padi sangat besar) 
(Lengannya soot. ) 
(Lihat di sebelah kanan.) 
(Lidah manusia.) 
(Mengapa ia menangis?) 
(Mereka tidak bertengkar .) 
(Mangga masak yang kuberi) 
(Mertuaku marah.) 
(Mata saya rabun.) 
(Makan baru berangkat.) 




068. 	Tawa me aulang. 
069. 	 Gaai hopang mita kauwa gao 
070. 	 Nang anaaung walaga. 
071. 	 Sawah giyaning sawah ijel. 
072 . 	Gaa; tena meter yessing. 
073. Aitijadding si pammung. 
074. 	 Wannal tulang me. 
075 . 	Ajungwala abuka gara biring . 
076. Kota goof namal taba bana. 
077 . 	Wana-wana gaung imma. 
078 . 	Wappang me uttu bailang. 
079. 	Bala si taba ora. 
080 . 	Nooi bala Kupang me. 
081. 	 Gaaung waya taba tena. 
082. 	 Niba gang kandu yellu. 
083 . 	Nang maggul na nimoni. 
084. 	 Ir mekangyang gaung. 
085 . 	Gaai mita si tairarung. 
086. Hindari ba sii? 
087. Nang taba sannang ber si walapi. (Saya senang sekali mendengar 
088. 	 Ora niba wagang. 
089 . 	Anaaung bunni me ikariang. 
090 . 	Tukka kanna ga o 
091. 	 Hindari ba imma? 
092 . Attang 5i 'a tubang. 
093. 	Kokul sf maniang patang. 
094 . 	£US gadiggal lena. 
095 . 	To taba amgga. 
096 . 	Taba bana. 
097 . 	Hindari gina gooi deku sit 
098 . 	Taggo sf anaaung kisang. 
099 . 	Eu sf gooung sakka. 
100. 	 Gawaisang kang gang 
rna dara kuawa. 
(Mandi di taut.) 

(Napasnya tidak teratur.) 

(Nasi belum matang.) 

(Petani pergi ke sawah.) 

(panjangnya lima meter.) 

(pejamkan mata kananmu .) 

(pada zaman dulu .) 

(pencuri itu melarikan diri) 

(Penduduk kota sangat padat) 

(Pagi-pagi sekali ia datang) 

(Potong kayu di hutan.) 

(Rumah itu sangat besar.) 

(Rumah saya di Kupang.) 

(Rambutnya sang at panjang.) 

(Bapak punya satu baju.) 

(Saya tidak mau makan pisang.) 

(Sejak hampir siang.) 






(Sarna besar dengan ayah.) 
(Sedang bekerja di kebun.) 
(Sudah sembuh dari sakit.) 
(Siapa yang datang?) 
(Ia tunjuk jari .) 
(Anak itu talc tabu malu.) 
(Tanduk rusa yang panjang .) 
(Tuak keras sekal i. ) 
(Terlalu banyak.) 
(Untuk siapa celana itu. ) 
(Ular sawah itu masih kecil) 
(Wanita itu rambut keriting) 
(Walaupun diundang, ia tidak 
akan datang .) 

